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1. BAHASA INDONESIA-LARAS BAHASA 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Bahasa menjadi ciri identitas suatu bangsa. Melalui bahasa orang 
dapat mengidentifikasi kelompok masyarakat, bahkan dapat mengenali 
perilaku dan kepribadian masyarakat penutumya. Oleh karena itu, 
masalah kebahasaan tidak terlepas dari kehidupan masyarakat penutumya. 
Dalam perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia telah teljadi 
berbagai perubahan, terutama yang berkaitan dengan tatanan baru ke-
hidupan dunia dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, 
khususnya teknologi informasi, yang semakin sarat dengan tuntutan dan 
tantangan globalisasi. Kondisi itu telah menempatkan bahasa asing, ter-
utama bahasa Inggris, pada posisi strategis yang memungkinkan bahasa 
itu memasuki berbagai sendi kehidupan bangsa dan mempengaruhi 
perkembangan bahasa Indonesia. Kondisi itu telah membawa perubahan 
perilaku masyarakat Indonesia dalam bertindak dan berbahasa. Gejala 
munculnya penggunaan bahasa asing di pertemuan-pertemuan resmi, di 
media elektronik, dan di media luar ruangan menunjukkan perubahan 
perilaku masyarakat tersebut. Sementara itu, bahasa-bahasa daerah, sejak 
reformasi digulirkan tahun 1998 dan otonomi daerah diberlakukan, tidak 
memperoleh perhatian dari masyarakat ataupun dari pemerintah, terutama 
sejak adanya alih kewenangan pemerintah di daerah. Penelitian bahasa 
dan sastra yang telah dilakukan Pusat Bahasa sejak tahun 1974 tidak lagi 
berlanjut. Kini Pusat Bahasa mengolah basil penelitian yang telah 
dilakukan masa lalu sebagai bahan informasi kebahasaan dan kesastraan 
di Indonesia. Selain itu, bertambahnya jumlah Balai Bahasa dan Kantor 
Bahasa di seluruh Indonesia turut memperkaya kegiatan penelitian di 
berbagai wilayah di Indonesia. Tenaga peneliti di unit pelaksana teknis 
Pusat Bahasa itu telah dan terus melakukan penelitian di wilayah kelja 
masing-masing di hampir setiap provinsi di Indonesia. Kegiatan penelitian 
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itu akan memperkaya bahan informasi tentang bahasa-bahasa di Indo-
nesia. 
Berkenaan dengan penelitian yang telah dilakukan tersebut, Pusat 
Bahasa menerbitkan hasil penelitian Dra. Wiwiek Dwi Astuti, M.M., Drs. 
Muhammad Muis, M.Hum., dan Drs. Mangantar Napitupulu yang 
beijudul Bahasa Indonesia Laras Ekonomi. Sebagai pusat informasi 
tentang bahasa di Indonesia, penerbitan buku ini memiliki manfaat besar 
bagi upaya pengayaan sumber informasi tentang pengajaran bahasa di 
Indonesia. Karya penelitian ini diharapkan dapat dibaca oleh segenap 
lapisan masyarakat Indonesia, terutama mereka yang memiliki minat 
terhadap linguistik di Indonesia. Untuk itu, saya menyampaikan terima 
kasih dan penghargaan kepada peneliti yang telah menulis hasil 
penelitiannya dalam buku ini serta kepada Drs. Suladi sebagai penyunting 
buku ini. Semoga upaya ini memberi manfaat bagi langkah pembinaan 
dan pengembangan bahasa-bahasa di Indonesia dan bagi upaya 
pengembangan linguistik di Indonesia ataupun masyarakat intemasional. 
Jakarta, Mei 2007 Dendy Sugono 
IV 
PRAKATA 
Kami mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha-
kuasa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kami 
sehingga kami dapat menyelesaikan penelitian yang betjudul "Bahasa 
Indonesia Laras Ekonomi" ini. Penelitian ini merupakan salah satu ke-
giatan Subbidang Bahasa, Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra, 
Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, Tahun Anggaran 
2005. 
Penelitian bertajuk Bahasa Indonesia Laras Ekonomi ini 
mengupas hal-ihwal yang bertalian dengan laras bahasa Indonesia yang 
lazim digunakan di dalam bidang ekonomi. Bagaimana pilihan kata 
( diksi), penggunaan bentuk kata, penggunan kalimat, dan penggunaan 
atau penerapan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempumakan 
(EYD) berikut semua kesalahan dalam penggunaan bentuk-bentuk 
tersebut dikaji secara mendalam dalam telaah ini. 
Kami menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini tidak akan 
terlaksana dan terselesaikan dengan baik seperti wujudnya yang seka-
rang ini tanpa bantuan pelbagai pihak. Oleh karena itu, kami meng-
ucapkan terima kasih kepada pihak yang telah membantu kelan-
carannya. Pihak yang karni rnaksudkan itu adalah sebagai berikut. 
1) Dr. Dendy Sugono, Kepala Pusat Bahasa, yang telah mengizinkan 
dan memberikan kepercayaan kepada karni sehingga memung-
kinkan diadakannya penelitian ini; 
2) Dr. Sugiyono, Kepala Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra, 
Pusat Bahasa, yang telah ikut memberikan kepercayan, mendorong, 
dan memberikan kemudahan bagi karni untuk menggarap dan 
menyelesaikan penelitian ini; 
3) Dra. Yeyen Maryani, M.Hum., Kepala Bagian Tata Usaha, Pusat 
Bahasa, yang juga telah ikut membantu dan memberikan kemu-
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dahan bagi kami untuk pengadaan penelitian ini hingga berwujud 
seperti sekarang ini; 
4) Drs. Abdul Gaffar Ruskhan, M.Hum., Kepala Subbidang Bahasa, 
Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra, yang juga tidak bosan-
bosannya mendorong dan mengingatkan kami untuk segera 
menyelesai)<an penelitian ini; 
5) Dr. S. Effendi, yang bertindak selaku konsultan penyusunan "Ba-
hasa Indonesia Laras Ekonomi" ini, yang telah memberikan ma-
sukan berharga bagi formulasi penelitian secara keseluruhan. 
6) Beberapa kawan di Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra, 
Pusat Bahasa,--yang tidak dapat kami sebutkan namanya satu demi 
satu-- yang telah ikut melapangkan jalan bagi kami untuk menye-
lesaikan penelitian ini. 
Semoga Tuhan membalas amal baik mereka yang kami sebutkan di atas 
dengan pahala yang ber!ipat ganda. 
Kami telah berusaha melaksanakan penelitian ini semaksimal 
mungkin. Namun, hasilnya tentu saja masih tetap jauh panggang dari 
api, masih jauh dari kesempumaan. Oleh karena itu, kritik konstruktif 
untuk penyempumaannya kami terima dengan senang hati dan ucapan 
terima kasih. 
Semoga hasil penelitian ini bermanfaat. 
Jakarta, Desember 2005 
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1.1 Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan salah satu alat penting dalam kehidupan ma-
nusia, terutama dalam berkomunikasi. Dengan menggunakan bahasa, 
peradaban manusia akan terpelihara dan berkembang sesuai dengan 
kebutuhan dan perubahan waktu dan situasi. Melalui bahasalah 
peradaban tersebut dapat diwariskan. Tanpa bahasa mustahil hal 
tersebut akan dapat diwujudkan dengan hasil seperti yang diinginkan. 
Dengan perkataan lain, bahasa merupakan sarana untuk mengungkap-
kan berbagai konsep dan mengomunikasikannya kepada masyarakat. 
Untuk melambangkan konsep dan kehidupan modem, diperlukan 
pengembangan bahasa yang salah satu tujuannya diperlukan untuk 
pelambangan konsep dan gagasan. Hal itu sejalan dengan tujuan yang 
diinginkan para perencana bahasa yang tidak hanya meramalkan bahasa 
pada masa mendatang, tetapi juga bertahan dengan penciptaan bahasa 
tulis, tata ejaan yang normatif, penyusunan tata bahasa, dan kosakata. 
Seperti juga dikemukakan oleh Moeliono (1989: 157) pemodeman 
bahasa itu dapat diartikan pemutakhiran bahasa agar serasi dengan 
keperluan komunikasi dewasa ini di berbagai bidang kehidupan, seperti 
industri, perdagangan, teknologi, dan pendidikan lanjut. 
Dalam bidang ekonorni, baik ekonomi rnakro maupun ekonorni 
mikro, semua produk ekonorni wajib menggunakan bahasa Indonesia. 
Hanya saja, bahasa Indonesia yang digunakan dalam bidang ekonomi 
memang merniliki ciri khas atau karakteristik tersendiri, terutama dalam 
komposisi, peristilahan, dan gaya pengungkapannya. 
Terlepas dari karakteristik yang dirnilikinya, bahasa Indonesia 
yang digunakan dalam bidang ekonomi secara umum tetap terikat pada 
aturan dan kaidah yang berlaku dalam bahasa Indonesia secara umum. 
Namun, di dalam kenyataannya, apakah semua produk di bidang 
ekonomi di Indonesia sudah sepenuhnya menerapkan kaidah bahasa 
Indonesia, baik kaidah pembentukan kata, tata kalimat, ejaan, maupun 
peristilahan yang dipakai? Inilah pertanyaan yang perlu dijawab. 
Sayang sekali selama ini penelitian mengenai hal itu masih amat 
sulit ditemukan. Kalaupun ada, umumnya pembahasan tentang hal itu 
baru terbatas pada makalah-makalah yang ditulis untuk keperluan 
seminar. Akibatnya, jawaban yang akurat dan memadai mengenai per-
tanyaan tersebut belum dapat ditemukan. 
Perhatian orang terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam 
bidang hukum, bidang agama, bidang kedokteran dapat dikatakan su-
dah ada meskipun belum cukup banyak. Akan tetapi, perhatian orang 
terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam bidang ekonomi boleh 
dikatakan sangat minim, di antaranya penelitian Qodratillah (2004) dan 
Astuti dkk (2004). Yang dilakukan Astuti dkk. (2004) itu pun bukan 
penelitian pemakaian bahasa Indonesia pada umumnya, tetapi khusus 
mengenai keberterimaan peristilahan bidang ekonomi yang dihasilkan 
Mabbim (Majelis Bahasa Brunei Indonesia Malaysia). Sementara itu, 
yang dilakukan Qodratillah (2004) adalah studi komparatif tentang 
keseragaman istilah bidang keuangan dan bidang kedokteran dari sudut 
pembakuan. 
Dengan bertolak pada basil penelitian yang masih agak Jangka 
tersebut, salah satu tindak lanjut yang perlu diambil adalah segera 
diadakan penelitian lanjutan mengenai bahasa Indonesia yang digu-
nakan dalam bidang ekonomi. Tujuannya adalah untuk melihat bagai-
mana syarat-syarat dan kaidah-kaidah bahasa Indonesia di bidang 
ekonomi, bagaimana karakteristik bahasa Indonesia di bidang ekonomi, 
apakah ciri khusus bahasa Indonesia di bidang ekonomi itu terletak 
pada kekhususan istilah, komposisi, dan gayanya? 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, diperlukan sebuah peneli-
tian yang komprehensif dengan menggunakan data-data yang akurat se-
hingga kebenaran pun dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 
Kenyataan itulah yang mendorong dilakukannya penelitian ini. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang telah dikemukakan bah-
wa masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah belum diketa-
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huinya sejauh mana penerapan kaidah bahasa Indonesia dalam bidang 
ekonomi. Dengan perkataan lain, apakah produk-produk ekonomi, se-
perti buku acuan (text book), ditulis dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang benar? Permasalahan itu dapat diperinci lebih lanjut ke 
dalam masalah-masalah berikut. 
1) Bagaimana penerapan kaidah bahasa Indonesia dalam bidang 
ekonomi? 
2) Apakah masih teijadi penyimpangan penggunaan kaidah ba-
hasa Indonesia dalam bidang ekonomi? 
3) Jika masih teijadi penyimpangan, bagaimanakah bentuk pe-
nyimpangan itu dan kaidah apa sajakah yang masih 
mengalami penyimpangan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini se-
cara umum adalah untuk mengetahui kualitas penggunaan bahasa 
Indonesia dalam bidang ekonomi. Tujuan umum itu, secara lebih 
spesifik, masih dapat diperinci lebih lanjut ke dalam tujuan-tujuan 
khusus sebagaimana ditegaskan berikut ini, yakni: 
1) untuk mengetahui seberapa jauh penerapan kaidah bahasa 
Indonesia dalam bidang ekonomi; 
2) untuk mengetahui apakah masih teijadi penyimpangan peng-
gunaan bahasa Indonesia dalam bidang ekonomi; 
3) untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk penyimpangan yang 
mungkin teijadi dan sekaligus mendata kaidah apa saja yang 
masih mengalami penyimpangan. 
1.4 Cakupan Penelitian 
Penelitian ini hanya membatasi diri pada persoalan kebahasaan, 
dalam hal ini penggunaan bahasa Indonesia tulis, pada laras ekonomi. 
Sementara itu, harus juga ditegaskan bahwa di antara beberapa aspek 
kebahasaan yang dikupas, aspek paragraf tidak menjadi fokus perhatian 
telaah ini. Yang menjadi pusat perhatian terutama adalah masalah ka-
limat, ejaan, dan diksi yang digunakan di dalam ragam bahasa ekonomi. 
Ketiga aspek kebahasaan yang disebutkan terakhir itu diasumsikan 
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sering digunakan tidak sejalan dengan kaidah bahasa Indonesia, yang 
menjadi salah satu argumen mengapa diadakan penelitian ini. 
1.5 Kemaknawian Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana pene-
rapan kaidah bahasa Indonesia dalam bidang ekonomi dan bagaimana 
bentuk penyimpangan penggunaan bahasa Indonesia dalam bidang 
terse but. 
1.6 Relevansi Penelitian 
Penelitian mengenai penggunaan bahasa Indonesia dalam bidang 
ekonomi ini mempunyai relevansi yang amat erat dengan pemasya-
rakatan bahasa Indonesia. Relevansinya itu adalah bahwa hasil pene-
litian ini dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pemasyarakatan bahasa 
Indonesia, khususnya bagi kalangan pakar ekonomi, baik ekonomi 
makro maupun ekonomi mikro. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
masukan dalam penyusunan bahan penyuluhan bahasa Indonesia bagi 
kalangan pakar ekonomi. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 
khazanah penelitian bahasa Indonesia, terutama yang berkenaan dengan 
penggunaan bahasa Indonesia dalam bidang ekonomi. 
1.7 Teori 
Penelitian ini pada dasamya merupakan penelitian yang bersifat 
evaluasi, khususnya evaluasi terhadap penerapan hasil pengembangan 
bahasa Indonesia yang telah dilakukan oleh Pusat Bahasa. Dengan 
demikian, beberapa pandangan yang mendukung kajian ini didasarkan 
pada beberapa buku acuan kebahasaan yang sejalan dengan topik telaah 
ini. Buku-buku yang dimaksudkan, antara lain, adalah Tata Bahasa 
Baku Bahasa Indonesia karya Alwi et al. (1998), Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2001), Pengindonesiaan Kata dan Ungkapan Asing (2003), 
dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah (2004). Buku-buku tersebut 
dalam penelitian ini sekaligus digunakan sebagai acuan teoretis untuk 
mengukur kadar kualitas penggunaan bahasa Indonesia dalam laras 
ekonomi. Selain itu, buku-buku acuan tersebut sekaligus juga digu-
nakan untuk keperluan analisis galat (error analysis), yakni sebagai 
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acuan kebenaran dari segi norma penggunaan bahasa Indonesia serta 
sesuai atau tidaknya menurut konteks penggunaannya. 
Thwal kerangka teori yang digunakan untuk keperluan penelitian 
ini selengkapnya dikupas lebih mendalam pada Bab II telaah ini. 
1.8 Metodologi Penelitian 
1.8.1 Pengantar 
Di dalam bagian ini dibahas hal-ihwal yang bertalian dengan 
metodologi penelitian ini, yang garis besarnya mencakupi pengumpulan 
data, sumber data dan korpus data, metode penelitian, dan bagaimana 
tim peneliti ini melakukan analisis data. 
1.8.2 Pengumpulan Data 
Pengurnpulan data penelitian ini berhubungan dengan teknik 
penelitian. Hal itu mencakupi jenis-jenis surnber apa saja yang diambil 
sebagai data dan bagaimana tim peneliti ini memperlakukan data. Da-
lam bagian ini harus ditegaskan bahwa pembahasan tentang proses 
pengumpulan data dimaksudkan untuk menunjukkan bagaimana tim 
peneliti ini mengakses tiga persyaratan penelitian untuk mengupas ma-
salah kebahasaan, yakni 
1) kepadaan pengamatan (observatory adequacy) 
2) kepadaan deskriptif (descriptive adequacy) 
3) kepadaan penjelasan (explanatory adequacy). 
Dalam hubungan itu, langkah pertama yang dilakukan oleh tim 
peneliti dalam penelitian ini adalah melakukan studi pustaka dengan 
menelaah kepustakaan yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
Dengan adanya informasi kepustakaan itu, tim peneliti ini melangkah 
ke tahap pengurnpulan data. Data dikumpulkan dari sejumlah terbitan 
(lihat 183). 
1.8.3 Sumber Data dan Korpus Data 
Korpus data terdiri atas data tulis, yang terdiri atas ratusan ka-
limat dari bidang ekonorni. Data berupa kalimat, yang telah diseleksi 
dan ditelaah secara kritis, diperoleh dari beberapa terbitan. ltulah se-
babnya, penelitian ini memanfaatkan sejumlah terbitan media cetak. 
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Sejalan dengan itu, data dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai 
buku acuan, terbitan yang berupa majalah-majalah bidang ekonomi, 
artikel-artikel bidang ekonomi yang terdapat di dalam surat kabar, dan 
artikel-artikel bidang ekonomi yang diakses dari internet. Dari sumber 
data tersebut yang mengandung permasalahan kebahasaan dicatat 
dalam kartu data berikut konteksnya. Oleh karena itu, teknik penelitian 
ini dilakukan dengan teknik catat. 
Dengan bertumpu pada pandangan Labov (1972:99), sebagai-
mana dikutip Kridalaksana (1988:23), yang menyatakan bahwa dalam 
penelitian linguistik dewasa ini para penye1idik memperoleh data ba-
hasa dari (1) teks, (2) elisitasi, (3) intuisi, (4) eksperimen, dan (5) 
observasi, tim juga memanfaatkan pemerolehan data melalui intuisi jika 
tidak diperoleh data yang diperkirakan lazim dalam bahasa Indonesia, 
tetapi tidak diperoleh dari teks. Pemerolehan data melalui intusi tidak 
dapat dihindarkan mengingat tulisan ini berisi pemerian mengenai salah 
satu aspek bahasa Indonesia yang ditulis oleh seorang Indonesia yang 
kemampuan bahasanya boleh dikatakan memadai. Dalam kaitan ini, 
Kridalaksana (1988:25) menegaskan bahwa sebagai penyelidik bahasa 
sendiri kita tidak dapat menghindari intuisi, tetapi yang penting ialah 
jangan memperlakukannya sebagai satu-satunya metode. 
1.8.4 Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Karena penelitian 
ini bukan berdasarkan data eksperimen atau data yang berasal dari 
pengalaman, telaah ini menghasilkan analisis interpretatif atas data. 
Penelitian ini memanfaatkan metode deskriptif. Dengan metode ini, 
data yang diperoleh dideskripsikan seobjektif mungkin dan dianalisis 
sedemikian rupa untuk mencapai kepadaan eksplanatif (explanative 
adequacy). Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh pemerian data yang akurat perihal bahasa Indonesia dalam 
bidang ekonomi. Selain itu, digunakan juga metode evaluatif itu, karena 
tujuan yang akan dicapai penelitian ini pada dasarnya berupa evaluasi 
terhadap penggunaan bahasa Indonesia. 
Dalam mengumpulkan data ada empat tahap yang dilakukan, 
yakni tahap pengumpulan data, tahap klasifikasi data, analisis data, dan 
tahap penyimpulan. 
6 
Kendatipun selama ini pemahaman orang atas istilah penelitian 
dan riset sama, tetapi ternyata secara leksikal keduanya mengandung 
perbedaan. Yang dimaksud dengan istilah penelitian bermakna "1 pe-
meriksaan yg teliti; penyelidikan; 2 kegiatan pengumpulan, pengolahan, 
analisis, dan penyajian data yg dilakukan secara sistematis dan objektif 
untuk memecahkan suatu persoalan atau mengkaji hipotesis untuk 
pengembangan prinsip-prinsip umum;" (KBBI 2001:1163). Sementara 
itu, riset, secara leksikal, adalah "penyelidikan (penelitian) suatu ma-
salah secara bersistem, kritis, dan ilmiah untuk meningkatkan penge-
tahuan dan pengertian, mendapatkan fakta yang baru, atau melakukan 
penafsiran yang lebih baik; "(KBBI 2001:958). Sebagaimana terlihat 
pada batasan kedua istilah itu, keduanya mengandung titik singgung 
dan pengertian yang pada hakikatnya tidakjauh berbeda. 
Dalam pada itu, secara tradisional riset dibagi menjadi dua ke-
lompok besar, yakni kualitatif dan kuantitatif. Namun, seturut Grotjuhn 
(1987) dalam Nunan (1992:24), sebagaimana dikutip Maryanto 
(1998:38), pembedaan kualitatif dan kuantitatif atas riset ada1ah 
oversimplikasi. Dalam menganalisis studi riset yang aktual, peneliti 
perlu mempertimbangkan metode pengumpulan data. 
Penelitian ini, dengan mengikuti tradisi riset, menggunakan me-
tode noneksperimental dalam pengumpulan data. Data yang dikum-
pulkan bukan berdasarkan eksperimen atau pengalaman. Dengan demi-
kian, penelitian yang menghasilkan data kualitatif ini dapat dikate-
gorikan sebagai penelitian kualitatif. Penelitian ini juga berupaya 
melakukan analisis interpretatif. 
1.8.5 Analisis Data 
Pada tahap an~lisis, data yang sudah terkumpul dipilah-pilah 
dengan teknik identifikasi yang melengkapi teknik catat. Dengan teknik 
ini data dapat diklasifikasi berdasarkan jenis data. 
Setelah data diklasifikasi dalam macam-macam bentuk data keba-
hasaan dari ragam bahasa Indonesia laras ekonomi, data tersebut 
dianalisis lebih lanjut. Kemudian, data yang tersedia dideskripsi, di-
interpretasi, dan dianalisis sesuai dengan kerangka teori yang dijadikan 
landasan telaah ini. Tahap selanjutnya adalah pengonsepan hasil 
analisis serta penyuntingan naskah awal. Tahap paling akhir penelitian 
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ini adalah menyajikan hasil penelitian dalam bentuk laporan penelitian 
lengkap yang siap disajikan kepada sidang pembaca. 
1.9 Sistematika Penelitian 
Penelitian yang mendeskripsi ihwal penggunaan bahasa Indo-
nesia di dalam laras ekonomi ini terdiri atas empat bab. Deskripsi 
umum garis besar isi penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Bab I Pendahuluan mengupas hal-hal yang bertalian dengan latar 
pokok bahasan, perumusan masalah, tujuan penelitian, cakupan pene-
litian, kemaknawian penelitian, sumber data, garis besar teori yang 
digunakan untuk menelaah masalah, serta metodologi penelitian ini. 
Bab II berupa tinjauan pustaka dan kerangka teori yang mengu-
pas hal-hal yang berkaitan dengan tinjauan pustaka yang relevan dan 
penelitian terdahulu, kerangka teori-yang mengupas pokok-pokok 
teori yang digunakan untuk menelaah masalah fenomena penggunaan 
bahasa Indonesia di dalam laras ekonomi. Kerangka teori ini meliputi 
beberapa konsep dasar yang bertalian dengan teori yang mendasari 
telaah ini, yang di dalarnnya dikupas pengertian laras dan laras bahasa, 
pengertian kalimat dan ciri-ciri kalimat efektif, pengertian ejaan, dan 
pengertian diksi. 
Bab III, yang merupakan analisis bahasa Indonesia dalam laras 
ekonomi, merupakan bab utama yang menelaah gejala penggunaan 
bahasa Indonesia dalam laras ekonomi. Semua hal-ihwal yang ada 
pertaliannya dengan persoalan kebahasaan di dalam laras ekonomi 
dikupas lebih mendalam di dalam bab ini. Di dalarnnya, antara lain, 
dibicarakan secara panjang Iebar masalah penggunaan kalimat, peng-
gunaan ejaan, dan juga diksi di dalam bahasa Indonesia berikut ke-
salahan dan analisis kritisnya. 
Bab terakhir karya ini adalah Bab N simpulan, yang merupakan 
simpulan keseluruhan telaah ini. Karangan ini juga dilengkapi dengan 
daftar pustaka, yang merupakan salah satu persyaratan sebuah karya 
ilmiah. 
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2.1 Pengantar 
BABII 
KAJIAN PUSTAKA 
DAN KERANGKA TEORI 
Bab berikut mengupas hal-ihwal yang bertalian dengan tinjauan 
pustaka yang relevan dan penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan ihwal bahasa Indonesia dalam laras ekonomi. Di dalam bab ini 
berikut dikupas tinjauan pustaka yang relevan dan penelitian terdahulu. 
Selain itu, kerangka teori yang digunakan sebagai landasan berpijak 
untuk menelaah persoalan ini juga disertakan di dalam seksi selanjutnya 
setelah kupasan tentang tinjauan pustaka yang relevan dan penelitian 
terdahulu itu. Tentu saja kerangka teori yang disertakan di sini me-
rupakan konsep-konsep dasar yang akan dikembangkan di dalam telaah 
ini. Konsep-konsep dasar, seperti pengertian laras dan laras bahasa, 
pengertian kalimat dan ciri-ciri kalimat efektif, pengertian ejaan, dan 
pengertian diksi juga dikupas. Berikut adalah kupasan lebih lanjut dari 
apa yang ditegaskan itu. 
2.2 Tinjauan Pustaka yang Relevan dan Penelitian Terdahulu 
Bertalian dengan topik telaah ini, patut disinggung di sini bahwa 
sebelum penelitian ini telah terdapat beberapa kajian yang mengupas 
pemakaian bahasa dalam ranah tertentu. Dengan demikian, kajian pe-
makaian bahasa Indonesia dalam laras ekonomi ini sama sekali bukan 
hal yang baru. Jadi, setakat ini sudah terdapat beberapa telaah tentang 
pemakaian bahasa dalam berbagai bidang atau laras bahasa dalam 
banyak bidang. Sejumlah kajian terdahulu yang dapat disebutkan mi-
salnya pemakian BI dalam lirik lagu kanak-kanak, pemakaian bahasa 
Indonesia ragam tulis baku bidang IPS, IPB, dan iptek, kajian tentang 
laras bahasa hukum, jumalistik, laporan teknis (termasuk surat-surat 
dinas) dan laras bahasa keilmuan, pemakaian bahasa Indonesia dalam 
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bacaan kanak-kanak nonfiksi, dan pemakaian bahasa Indonesia dalam 
pers Indonesia. Sejurnlah telaah itu muncul dalam rentang waktu tahun 
1990-2000-an. Akan tetapi, bertalian dengan itu, dalam seksi ini 
tinjauan hanya dibatasi pada karya dan penelitian terdahulu yang 
dianggap sangat relevan dan penting. 
Dalam kaitan itu, pustaka yang dikupas secara singkat di da1am 
bagian ini, antara lain, adalah karya Lumintaintang (1992), Saptarini 
(1995), dan Lumintaintang (1998). Garis besar isi kepustakaan yang di-
tinjau itu dapat diungkapkan sebagai secara berturut-turut berikut ini. 
Dalam karyanya Lumintaintang (1992) mengupas persoalan laras 
bahasa Indonesia dalam lirik lagu kanak-kanak. Lurnintaintang meng-
ambil percontohnya dari buku lagu kanak-kanak berjudul Ketilang 
karya Ibu Sud. Jumlah lirik lagu di dalarnnya sebanyak 74 buah. 
Temuan Lumintaintang adalah bahwa dari ke-74 lirik lagu itu diperoleh 
sebanyak 550 kartu data yang tediri atas 382 kartu kalirnat tunggal, 128 
kartu kalimat majemuk dan 40 kartu yang dianggap tidak memenuhi 
syarat sebuah kalimat yang apik. 
Contoh kalimat tunggal dari Lumintaintang dengan struktur 
SPOK: 
(1) Matahari tak 'kan menantikan kamu. 
Contoh kalimat majemuk--dalam hal ini majemuk setara-adalah 
sebagai berikut. 
(2) Kebun dan sawah semua sunyi. 
Dalam kaitannya dengan basil telaah Lumintaintang itu, ada 
beberapa hal yang patut dicatat, yakni: 
1) kendala klausa metri, yang mencakupi: 
(a) gejala penghilangan fonem; 
(b) penghilangan a tau penambahan afiks; 
(c) pemakaian bentuk pronornina interferensi bahasa daerah. 
2) pemakaian unsur yang mubazir: 
(3) Burung-burung teljaga semua. 
PERPUSTJ\KAAN 
10 PUSAT BAHASA 
1 J"'" RTEME~' PENn11.JIKAN NASION.AL 
3) pelesapan preposisi dan konjoogsi: 
(4) Di tengah sawah di atas dangau kududuk o asyik dan jaga 
padi sedang berisi 
(5) Hatinya arnat senang melihat sawah tergenang. 
4) pelesan oosur subjek: 
(6) 0, tidak pernah berhenti. 
5) pemakaian struktur kalimat yang rancu dan berbelit-belit: 
(7) Walaupoo banyak negeri kujalani, yang masyhur permai 
dikata orang, tetapi kampung dan rumahku di sanalah kurasa 
sen an g. 
Beberapa temuan Lumintaintang (1992) yang patut dicatat adalah 
bahwa lirik lagu kanak-kanak memperlihatkan gaya penulisan dengan 
memilih bentuk kalimat tunggal dan bentuk kalimat majemuk, baik 
kalimat majemuk yang bertingkat maupoo kalimat majemuk campuran. 
Namoo, apabila kedua bentuk kalimat itu dibandingkan, seturut Lumin-
taintang, frekuensi tertinggi terletak pada gaya penulisan kalimat tung-
gal dengan pola urutan biasa. Lain halnya jika yang dibandingkan itu 
adalah pola urutan kalimatnya. Kata Lumintaintang, baik urutan biasa 
maupoo urutan inversi memperlihatkan perbandingan yang seimbang. 
Selain itu, data dalam lirik lagu anak-anak, juga memperlihatkan 
sejumlah catatan permasalahan kebahasaan. Catatan permasalahan 
kebahasaan itu berkaitan dengan pemakaian unsur-oosur kalimat yang 
tidak baik dan tidak benar, yang tampak dalam penghilangan (pele-
sapan) dan penambahan fonem pada tataran pilihan kata; pelesapan dan 
penambahan afiks tertentu pada tataran bentukan kata; pelesapan pro-
posisi atau konjoogsi; pelesapan oosur subjek serta pemakaian struktur 
yang rancu, yang berbelit-belit, dan interferensi dari bahasa daerah pada 
tataran sintaksis sebagai akibat kausa matri . 
Selanjutnya, Saptarini (1995) mengupas pemakaian bahasa Indo-
nesia dalam bacaan kanak-kanak nonfiksi. Korpus data Saptarini di-
ambil dari bacaan kanak-kanak nonfiksi, yak:ni sebuah ensiklopedi ber-
judul Ensik/opedi Anak Indonesia lA, 2 B, dan bacaan yang ditulis oleh 
Ginseppe Zanani terbitan Tira Pustaka, Jakarta, Seri Alam Kehidupan. 
Saptarini (1995) mencoba menyoroti kekeliruan yang ada dalam 
basis datanya dari aspek kualitas ketatabahasaan. Kualitas ketataba-
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hasan itu dirincinya ke dalam beberapa subbahasan, yakni sebagai 
berikut. 
1) Dari segi teknik penulisan 
Data BKKN memperlihatkan beberapa penulisan yang tidak sesuai 
dengan ejaan Bl. Ketaksesuaian itu meliputi: 
(a) pemakaian tanda koma: 
(8) Batik, telah dikenal semenjak dulu. 
Seharusnya: 
(8a) Batik telah dikenal semenjak dulu. 
(b) pemakaian hurufkapital: 
(9) Rumpun Bahasa Austris dibagi menjadi 3 kelompok. 
Seharusnya: 
(9a) Rumpun bahasa Austris dibagi menjadi 3 kelompok. 
(c) penulisan lambang bilangan: 
(10) Sebuah sarang dapat dihuni oleh lima ratus ribu ekor. 
Seharusnya: 
(lOa) Sebuah sarang dapat dihuni oleh 500.000 ekor. 
(d) Spasi 
(11) Tahun 1651, Abdulfatah atau Sultan Ageng Tirtayasa 
diangkat sebagai Sultan Banten ke enam. 
Seharusnya: 
(lla) Tahun 1651, Abdulfatah atau Sultan Ageng Tirtayasa 
diangkat sebagai Sultan Banten keenam. 
2) Dari segi pembentukan dan pemilihan kata 
(a) pembentukan kata 
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(12) Para ahli dapat memrakirakan keadan cuaca setelah 
mempelajari keterangan yang dikumpulkan di stasiun 
cuaca di seluruh dunia. 
Seharusnya: 
(12a) Para ahli dapat memprakirakan keadan cuaca setelah 
mempelajari keterangan yang dikumpulkan di stasiun 
cuaca di seluruh dunia. 
(b) pemilihan kata: 
(13) Bila air surut, akan tampaklah lapisan Lumpur yang di-
tinggalkan air dan menebalkan tanah. 
Seharusnya: 
(13a) Apabila air surut, akan tampaklah lapisan Lumpur yang 
ditinggalkan air dan menebalkan tanah. 
3) Pengaruh Bahasa asing 
(14) Hampir segala macam obat-obatan kuno diperoleh dari 
tetumbuhan. 
Seharusnya: 
(14a) Hampir segala macam obat kuno diperoleh dari tetum-
buhan. 
(14b) Hampir segala obat-obatan kuno diperoleh dari tetum-
buhan. 
4) Kemubaziran 
(15) Di sana ada juga penghuni tunatulang, seperti misalnya 
sotong dan cumi-cumi. 
Seharusnya: 
(15a) Di sana ada juga penghuni tunatulang, misalnya sotong 
dan cumi-cumi. 
(15b) Di sana ada juga penghuni tunatulang, seperti sotong dan 
cumi-cumi. 
5) Dari segi pengalimatan, yang meliputi: 
(a) kalimat rancu: 
(16) Meskipun kedengarannya mustahil, namun di bawah 
tanah pun terdapat danau. 
Seharusnya: 
(16a) Meskipun kedengarannya mustahil, di bawah tanah pun 
terdapat danau. 
(b) ketakparale1an 
(17) Berkat danau cuaca menjadi nyaman, panenan kaya, ang-
kutan mudah, dan makanan lezat itu melimpah. 
Seharusnya: 
(17a) Berkat danau cuaca menjadi nyaman, panenan kaya, ang-
kutan mudah, dan panenan banyak. 
Dari hasil penelitiannya, Saptarini (1995) menyimpulkan hal-hal 
sebagai berikut. Jika dilihat dari segi struktur, pemakaian kalimat dalam 
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bacaan kanak-kanak nonfiksi terdiri atas dua macam: (1) struktur 
kalimat yang terdiri atas satu klausa dan (2) struktur kalimat yang 
terdiri atas dua klausa. Frekuensi pemakaiannya didominasi oleh 
kalimat yang terdiri atas satu kalusa, yakni beijumlah 175 buah 
(74,46%), sedangkan kalimat yang terdiri atas dua klausa hanya 60 
buah (25,52%). Adapun pola klausanya cenderung memakai pola 
klausa yang terdiri atas tiga konstituen (SPPel, SPK, dan SPO). Di sini 
tampak bahwa unsur pelengkap (Pel.), keterangan (K), dan objek (0) 
diperlukan karena akan lebih mempeijelas. Namun, ada salah satu dari 
pola dasar klausa bahasa Indonesia tidak ditemukan dalam BKKN, 
yaitu pola SPPelK. 
Dari segi kualitas ditemukan berbagai pemakaian bahasa yang 
tidak sesuai dengan kaidah bahasa, seperti pengalimatan termasuk di 
dalarnnya ejaan. Kesalahan dari segi pengalimatan terjadi karena ke-
tidakparalelan dan pemakaian kalimat rancu. Adapun kesalahan dari 
segi ejaan meliputi (1) pemakaian tanda koma, (2) pemakaian huruf 
kapital, (3) penulisan lambang bi1angan, dan (4) spasi. 
Sementara itu, Lurnintaintang (1998) mengupas soa1 BI dalam 
pers Indonesia. Lumintaintang memulai kajiannya dengan menyoroti 
keadaan kebahasan pers Indonesia saat ini. Ada dua hal penting yang 
dijadikannya catatan, yang kemudian menjadi fokus telaahnya, yakni 
1) pemakaian kata atau istilah asing (Inggris); 
2) ketidaktaatasasan penerapan kaidah kebahasaan, yang dibagi atas 
beberapa subtopik. 
Dalam hal pemakaian kata atau istilah asing (lnggris), Lumin-
taintang (1998) merekam bahwa dengan dalih memasuki era globalisasi 
abad XXI, tampak kecenderungan membanjirnya kembali pemakaian 
kata, istilah, atau kalimat asing (terutama dari bahasa Inggris) untuk 
konteks dan topik pembicaraan tertentu, yang sebenamya ada pa-
danannya di da1am bahasa Indonesia. Dengan kata lain, kata, istilah, 
atau kalimat asing itu sebenamya sama sekali tidak perlu. Apalagi jika 
ditampilkan dengan bahasa Indonesia, hal itu dapat dikatakan mubazir. 
Misalnya: 
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( 18) "Negara maju hendaknya memberi dukungan kepada 
global solution daripada country by country solution," jelas 
Sawyer. 
(19) Mereka rentan terhadap tight money policy yang mening-
katkan suku bunga. 
Dalam hal ketidaktaatasasan penerapan kaidah kebahasaan, 
Lumintaintang (1998) mengupasnya atas lima subtopik, yakni sebagai 
berikut. 
1) Pengalineaan, misalnya: 
(20) "Walaupun arti sebenarnya likuidasi (berdasar edisi II Kamus 
Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka) pembubaran 
perusahan sebagai badan hukum meliputi pembayaran ke-
wajiban kepada para kreditor dan pembagian saham tersisa 
kepada pemegang saham. Tetapi, pakar ekonomi dari 
Universitas Sam Ratulangi, Lucky Sondakh, menilai likuidasi 
bermakna ganda bias kebaikan dan bias keburukan. 
Contoh alinea pada (20) itu sebenamya lebih tepat jika dijadikan 
satu kalimat. Menurut Lumintaintang (1998), contoh (20) itu sebenar-
nya sebuah kalimat majemuk bertingkat yang berpola anak kalimat 
mendahului induk kalimat. Muncul kata tetapi pada contoh itulah yang 
membuat kalimat di atas menjadi rancu. 
2) Pengalimatan, yang di dalamnya dikupas soal: 
a. kalimat rancu: 
(21) Kendatipun gagal mere but medali emas SEA Games XIX, 
namun bagi Wismoyo timnas pantas menjadi juara kembar. 
Seharusnya: 
(2la) Kendatipun gaga} merebut medali emas SEA Games XIX, 
bagi Wismoyo timnas pantas menjadi juara kembar. 
b. struktur kalimat bahasa asing: 
(22) Menjawab pertanyaan wartawan, apakah F-ABRI MPR 
akan mencalonkan Pak Harto sebagai Presiden RI 1998-
2003, Syarwan mengatakan, " ... " 
Seharusnya: 
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(22a) Ketika menjawab pertanyaan wartawan, apakah F-ABRI 
MPR a/can mencalonkan Pak Harto sebagai Presiden R1 
1998-2003, Syarwan mengatakan, " . .. " 
c. penggalan kalimat: 
(23) Seperti dilaporkan wartawan Kompas, Agnes Aristiarini 
dari tempat konferensi. Acara ini dihadiri lebih dari 500 
anggota delegasi yang berasal dari 105 negara. 
Seharusnya: 
(23a) Seperti dilaporkan wartawan Kompas, Agnes Aristiarini 
dari tempat konferensi, acara ini dihadiri lebih dari 500 
anggota delegasi yang berasal dari 105 negara. 
d. pemakaian bentuk dan pilihan kata: 
Dalam beberapa konteks kalimat masih ditemukan bentuk kata 
yang belum baku, seperti pemakaian kata diketemukan dan kuatir yang 
seharusnya ditemukan dan khawatir. 
Lumintaintang (1998) menegaskan juga bahwa dalam hal peng-
gunan diksi dalam pers tampak bahwa untuk topik-topik berita tertentu, 
seperti topik politik dan olahraga, ada kecenderungan pemakaian ma-
jas- terutama majas personifikasi dan metafora-yang menurut 
Lumintaintang dapat saja digunakan dengan pertimbangan sosiolinguis-
tik. 
e. ejaan: 
(24) Pasar modal dalam sepekan kemarin, telah mencatatkan 
penurunan tajam, yaitu mencapai 45 ,585 poin. 
Seharusnya: 
(24a) Pasar modal dalam sepekan kemarin telah mencatatkan 
penurunan tajam, yaitu mencapai 45 ,585 poin. 
Pada akhir tulisannya Lumintaintang (1998) menegaskan bahwa 
satu hal yang penting disadari kalangan pers adalah kenyataan bahwa 
kalangan perslah pemegang tongkat komando di dalam menghalau 
peluang membanjimya pemakaian kata, istilah, atau kalimat bahasa 
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asing, yang tidak diperlukan (yang ada padanannya dalam bahasa 
Indonesia) di dalam perjalanan memasuki era globalisasi abad XXI. 
Bahkan, seturutnya, mau tidak mau kalangan perslah yang tampaknya 
memperoleh kehormatan dari masyarakat bangsa ini untuk menjaga dan 
mempertahankan salah satu lambang jatidirinya. 
2.3 Kerangka Teori 
Di dalam seksi berikut ditegaskan hal-ihwal yang bertalian 
dengan kerangka teori yang menjadi landasan berpijak telaah ini. Di 
dalamnya dikupas beberapa konsep dasar, yang mencakupi pengertian 
laras bahasa serta beberapa pengertian linguistik yang lain yang erat 
pertaliannya dengan fokus telaah ini. 
Bertolak pada paparan singkat di atas, dapat ditegaskan bahwa 
kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini bersifat ekletis, 
yakni gabungan dari beberapa pandangan tentang linguistik, yang 
dikemukakan oleh beberapa linguis. Dalam hal ini landasan berpijak 
terutama pada pandangan linguis yang berbicara tentang kalimat, ejaan, 
dan diksi. Sebagian karya yang memuat pandangan itu diterbitkan oleh 
Pusat Bahasa. 
Di bawah ini ditegaskan beberapa hal yang bertalian erat dengan 
kerangka teori yang digunakan di dalam telaah ini, yang merupakan 
konsep-konsep dasar. Hal-hal yang berupa konsep dasar ini mencakupi 
pengertian laras dan laras bahasa, pengertian kalimat dan ciri-ciri 
kalimat efektif, pengertian ejaan, dan pengertian diksi. 
2.3.1 Pengertian Laras dan Laras Bahasa 
Secara leksikal, yang dimaksud dengan laras adalah "(1) (tinggi 
rendah) nada (suara, bunyi musik dsb); tala: kecapi ini agak rendah-
nya; (2) kesesuaian: bentuk dan isi sajak itu menunjukkan --;" (KBBI 
2001 :640). Sudah barang tentu, makna yang relevan dengan fokus 
telaah ini adalah pengertian yang nomor (2). 
Makna laras bahasa adalah "kesesuaian di antara bahasa dan 
pemakaiannya" (KBBI 2001:640). Sementara itu Kridalaksana (1993) 
menegaskan bahwa laras bahasa merupakan padanan istilah register, 
key, dan manner of discourse dari bahasa Irrggris. Menurut 
Kridalaksana (1993:184), laras bahasa-yang disebutnya dengan ragam 
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bahasa-adalah variasi bahasa menurut pemakaian, yang berbeda-beda 
menurut topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicara, kawan 
bicara, dan orang yang dibicarakan, dan menurut medium pembicaraan. 
Dengan demikian, secara sederhana dapat dinyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan laras bahasa bidang ekonomi adalah kesesuaian 
antara bahasa Indonesia dan penggunaannya di dalam bidang ekonomi. 
2.3.2 Pengertian Kalimat dan Ciri-Ciri Kalimat Efektif 
Kalimat, secara leksikal, sebagaimana ditegaskan dalam KBBI 
(2001) adalah "(1) kesatuan ujar yang mengungkapkan suatu konsep pi-
kiran dan perasaan; (2) perkataan; ling satuan bahasa yang secara relatif 
berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final dan secara aktual atau 
potensial terdiri atas klausa". 
Konsep dasar kalimat yang digunakan sebagai kerangka teori 
dalam penelitian ini adalah gagasan Alwi eta/. (1998:311), yang me-
nyatakan bahwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud 
lisan atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam 
wujud lisan, kalimat diucapkan dengan suara naik turun dan keras 
lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti oleh 
kesenyapan yang mencegah terjadinya perpaduan ataupun asimilasi 
bunyi ataupun proses fonologis lainnya. Dalam wujud tulisan berhuruf 
latin, kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda 
titik (.), tanda tanya(?), atau tanda seru (!). 
Lebih lanjut, Alwi et a/. (1998) juga menegaskan bahwa bagian-
bagian kalimat meliputi frasa dan klausa. Ditegaskan juga bahwa ke-
serasian unsur-unsur kalimat mencakupi keserasian makna dan kese-
rasian bentuk. 
Menurut Alwi et a/. (1998:336-337), jenis kalimat dapat di-
tinjau dari sudut 
(a) jumlah klausanya, 
(b) bentuk sintaksisnya, 
(c) kelengkapan unsurnya, dan 
(d) susunan subjek dan predikatnya. 
Sementara itu, kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki ke-
mampuan untuk menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada pikiran 
pendengar/pembaca seperti apa yang ada dalam pikiran pembicaralpe-
18 
nulis (Arifin dan Tasai, 2000). Kalimat itu sangat mengutamakan ke-
efektifan infonnasi sehingga kejelasan kalimat itu dapat terjamin. 
Kalimat efektif mempunyai ciri-ciri khas, yaitu 
a. kesepadanan struktur; 
b. keparalelan bentuk; 
c. ketegasan makna; 
d. kehematan kata; 
e. kecennatan pernalaran; 
f. kepaduan gagasan; 
g. kelogisan bahasa (Arifin dan Tasai, 2000). 
Yang dimaksud dengan kesepadanan struktur adalah keseim-
bangan antara pikiran (gagasan) dan struktur bahasa yang dipakai. 
Kesepadanan kalimat ini diperlihatkan oleh kesatuan gagasan yang 
kompak dan kepaduan pikiran yang baik. 
Misalnya: 
(25) Bagi semua orang harus menghadiri rapat di kantor 
kelurahan itu. (salah) 
(25a) Semua orang harus menghadiri rapat di kantor kelurahan 
itu. (benar) 
Keparalelan bentuk adalah kesamaan bentuk kata yang digunakan 
di dalam kalimat yang bersangkutan. 
Misalnya: 
(26) Tahap terakhir pembangunan rumah itu adalah kegiatan 
pengecatan tembok, memasang paralon, dan pengaturan 
tata ruang. (salah) 
(26a) Tahap terakhir pembangunan rumah itu adalah kegiatan 
pengecatan tembok, pemasangan paralon, dan pengaturan 
tata ruang. (benar). 
Selanjutnya yang dimaksud dengan ketegasan makna-kadang-
kadang disebut penekanan-adalah suatu perlakuan penonjolan pada 
ide pokok kalimat. Kalimat itu memberi penekanan atau penegasan 
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pada ide pokok itu. Salah satu caranya adalah dengan meletakkan kata 
yang ditonjolkan itu di depan kalimat. 
Misalnya: 
(27) Harapan Kepala Pusat Bahasa adalah warga Pusat Bahasa 
memahami benar visi dan misi Pusat Bahasa di era 
globalisasi ini. 
Yang dimaksud dengan kehematan adalah hemat mempergu-
nakan kata, frasa, atau bentuk lain yang dianggap tidak perlu. Sudah 
barang tentu, penghematan tidak selalu berarti harus menghilangkan 
kata-kata yang dapat menambah kejelasan kalimat. Dalam hal ini, 
penghematan itu diartikan penghematan terhadap kata atau bentuk yang 
memang tidak diperlukan, sejauh hal itu tidak menyalahi kaidah tata 
bahasa. 
Misalnya: 
(28) Karena Ibu Wiwiek tidak datang, Ibu Wiwiek tidak men-
dengar penjelasan itu (tidak hemat) 
(28a) Karena tidak datang, Ibu Wiwiek tidak mendengar penje-
lasan itu (hemat) 
Kecermatan pemalaran diartikan bahwa kalimat itu tidak menim-
bulkan tafsiran ganda dan juga tepat dalam pilihan kata. 
Misalnya: 
(29) Peneliti Pusat Bahasa yang terkenal itu mendapat peng-
hargaan. (kurangjelas: tafsiran masih ganda) . 
(29a) Peneliti yang terkenal dari Pusat Bahasa itu mendapat 
penghargaan. (jelas: tafsiran hanya satu) 
Yang dimaksud dengan kepaduan gagasan adalah kepaduan per-
nyataan dalam kalimat yang bersangkutan sehingga informasi yang 
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disampaikan oleh penulis atau pembicara kepada pembaca atau pen-
dengar tidak terpecah-pecah. 
Misalnya: 
(30) Pejabat itu membicarakan daripada kehendak pegawainya. 
(salah) 
(31a) Pejabat itu membicarakan kehendak pegawainya. (benar) 
Selanjutnya, masih menurut Arifm dan Tasai (2000), yang 
dimaksud dengan kelogisan bahasa adalah bahwa ide kalimat itu dapat 
diterima oleh akal sehat dan penulisannya juga sesuai dengan kaidah 
ej aan yang berlaku. 
Misalnya: 
(31) Waktu dan tempat kami persilakan (salah: sejak kapan 
waktu dan tempat dapat betjalan-jalan?) 
(3la) Kepada Bapak/Ibu!Saudara, kami persilakan (untuk naik ke 
atas mimbar) (benar) 
Kalimat ragam tulis baku hendaknya berupa kalimat yang efektif, 
yaitu kalimat yang memenuhi kriteria jelas, sesuai dengan kaidah, 
ringkas, dan enak dibaca. Beberapa ketentuan kalimat efektif sebagai 
berikut. 
a. subjek tidak didahului kata depan; 
b. tidak terdapat subjek yang ganda; 
c. kata sedangkan dan sehingga tidak digunakan dalam kalimat 
tunggal; 
d. predikat kalimat tidak didahului kata yang; 
e. unsur rincian sejajar atau paralel; 
f. tidak tetjadi pengulangan subjek; 
g. subjek yang tidak sama dalam induk kalimat dan dalam anak 
kalimat harus eksplisit; 
h. kata penghubung penanda anak kalimat dinyatakan secara eksplisit; 
i. pemakaian kata hemat; 
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J. urutan kata tepat; 
k. predikat-objek tidak tersisipi; 
l. tidak menggunakan kata penghubung yang bertentangan (Arifin, 
1996). 
2.3.3 Pengertian Ejaan 
Ejaan adalah "kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi 
(kata, kalimat, dsb) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta peng-
gunaan tanda baca" (KBBI 2001:285). 
Telaah ini memanfaatkan sistem Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempumakan (EYD) yang merupakan ejaan resmi yang digunakan 
pada masa dewasa ini. Tata ejaan yang digunakan di dalam EYD itulah 
yang digunakan sebagai landasan berpijak untuk pembahasan ejaan 
dalam telaah ini. 
Sementara itu, yang dimaksud dengan Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Disempumakan (EYD) adalah "sistem ejaan bahasa Indonesia 
yang sebagian besar sama dengan sistem ejaan Malaysia, yang termuat 
dalam surat Keputusan Presiden No. 57 tanggal 16 Agustus 1972 dan 
yang sekarang menjadi ejaan resmi bahasa Indonesia. 
Bertalian dengan EYD, sejalan dengan fokus telaah ini, menca-
kupi- secara garis besar- hal-hal sebagai berikut. 
(1) pemakaian dan penulisan huruf, yang meliputi: 
a. pemakaian huruf 
b. penulisan huruf, yang meliputi penulisan huruf kapital dan pe-
nulisan huruf miring 
(2) penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan 
Dalam penelitian ini, berlandaskan pandangan itu, dikupas hal-
hal atau persoalan bentuk-bentuk linguistik yang tidak sejalan dengan 
kaidah EYD atau, dengan kata lain, menyalahi kaidah EYD (lihat juga 
subseksi 2.3.3 . 
2.3.4 Pengertian Diksi 
Yang dimaksud dengan diksi adalah "pilihan kata yang tepat 
dan selaras (dalam penggunaannya) untuk mengungkapkan 
gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (spt yang diharapkan)" 
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(KBBI 2001:264). Dengan kata lam, diksi atau pilihan kata, artinya kita 
memilih kata yang tepat untuk menyatakan sesuatu. 
Patut juga dinyatakan bahwa persoalan diksi bukan hanya j a lin an 
kata-kata atau kata mana yang dipakai untuk mengungkapkan gagasan, 
tetapi juga mencakupi (a) persoalan fraseologi, (b) persoalan gaya 
bahasa, dan (c) persoalan ungkapan. 
Peranan diksi ini menjadi begitu signifikan untuk berkomunikasi, 
baik secara lisan maupun tulisan. Bahkan di dalam masyarakat kon-
temporer dewasa ini, untuk berbahasa setidak-tidaknya diperlukan 
syarat yang berikut: 
(a) penguasaan sejumlah besar kosakata; 
(b) kemampuan menggerakkan kekayaan kosakata itu menjadijaringan 
kalimat yang jelas dan efektif. 
Dengan demikian, persoalan diksi bukanlah masalah sederhana. Sering 
kali diksi yang digunakan dalam satu laras bahasa tidak atau kurang 
baik. 
Beberapa hal yang dapat dicatat berkenaan dengan diksi adalah 
sebagai berikut. 
(a) Diksi menyangkut kemampuan untuk memilih kata-kata yang tepat 
dan cocok untuk situasi tertentu. 
(b) Diksi adalah kemampuan untuk membedakan secara tepat kata-kata 
yang memiliki nuansa-nuansa makna serumpun. 
(c) Diksi yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan 
sejurnlah besar kosakata bahasa itu. 
Berkaitan dengan itu, AlWl dan Ruddyanto (1992) menegaskan 
bahwa orang yang akan menyatakan pikiran atau gagasannya dengan 
bahasa, entah secara lisan entah secara tertulis, biasanya menimbang-
nimbang kata apa sebaiknya yang digunakan. Hasilnya "terlihat" pada 
bahasa yang digunakan orang itu. Seturut Alwi dan Ruddyanto (1992), 
jika gagasan seseorang dapat dipahami dengan cerrnat dan tepat, dapat 
dikatakan pilihan kata orang itu baik. Pilihan kata juga dapat menim-
bulkan kesan tertentu tentang pemakainya, misalnya apakah orang itu 
suka berkelakar, memiliki tenggang rasa, atau bahkan ragu-ragu. 
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Lebih lanjut, Alwi dan Ruddyanto (1992) juga menegaskan bah-
wa yang paling utama yang harus diperhatikan dalam pemilihan kata 
adalah maknanya. 
Contoh yang mereka berikan adalah sebagai berikut. 
(32) Amir membersihkan kaki tangannya yang kotor. 
Kaki tangan pada kalimat di atas artinya anggota tubuh yang biasa 
dipakai untuk betjalan dan memegang sesuatu. Bentuk kaki tangan 
pada kalimat yang lain dapat saja berarti 'pembantu' atau ' anak buah'. 
Perhatikanlah contoh yang berikut. · 
(33) Kaki tangan perampok itujuga sudah ditangkap. 
Alwi dan Ruddyanto (1992) juga menegaskan bahwa diksi atau 
pilihan kata harus berdasarkan tiga tolok ukur, yakni ketepatan, kebe-
naran, dan kelaziman. Kata yang tepat adalah kata yang mempunyai 
makna yang dapat mengungkapkan sesuai dengan gagasan pemakai 
bahasa. Kata yang benar adalah kata yang diucapkan atau ditulis sesuai 
dengan bentuk yang benar, baik bentuk dasar maupun bentuk jadian. 
Kata yang lazim adalah kata yang biasa digunakan untuk mengung-
kapkan gagasan tertentu. 
Ketiga hal itu berhubungan erat sehingga seharusnya diterapkan 
secara bersamaan. Namun, ada kalanya salah satu diabaikan karena 
alasan tertentu. 
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BABill 
PENYIMP ANGAN KAIDAH PENGGUNAAN BAHASA 
DALAM LARAS EKONOMI 
3.1 Pengantar 
Deskripsi tentang pemakaian bahasa Indonesia dalam laras eko-
nomi lebih cenderung didasarkan pada kajian mutu dengan mengamati 
kaidah bahasa Indonesia yang diterapkan, seperti kaidah ejaan bahasa 
Indonesia, pemilihan kata dan kaidah tata bahasa, baik yang menyang-
kut pembentukan kata maupun penyusunan kalimat. 
Pada bagian berikut secara berturut-turut akan disajikan basil 
analisis terhadap penyimpangan kaidah bahasa Indonesia yang teijadi 
pada laras ekonomi, baik yang berupa penyimpangan kaidah ejaan, 
pemilihan kata, pembentukan kata, maupun penyusunan kalimat. 
3.2 Penyimpangan Ejaan 
Ejaan merupakan salah satu kaidah bahasa yang mengatur ma-
salah penulisan huruf, penulisan kata, dan penggunaan tanda baca. 
Sebagian besar kaidah ejaan yang digunakan di dalam data penelitian 
ini memang telah sesuai dengan kaidah pemakaian ejaan bahasa 
Indonesia yang disempurnakan. Akan tetapi, di dalam penelitian ini 
masih ditemukan penyimpangan kaidah, seperti penulisan kata, 
penggunaan tanda baca, dan penulisan huruf, baik huruf miring maupun 
hurufkapital. 
Berikut ini akan diuraikan beberapa kasus penyimpangan kaidah 
ejaan seperti yang dimaksudkan di atas. 
3.2.1 Penyimpangan Pennlisan Kata 
Dalam laras bahasa ekonomi yang dijadikan percontoh ini pada 
umumnya teijadi penyimpangan dalam penulisan kata. Penyimpangan 
itu berupa (1) penulisan kata dasar, (2) penulisan kata turunan, dan (3) 
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penulisan kata depan. Berikut ini adalah contoh pemakaian ketiga 
bentuk kata tersebut yang menyimpang. 
3.2.1.1 Penulisan Kata Dasar 
Penyimpangan kaidah terjadi dalam penulisan gabungan kata 
dasar. Penyimpangan terjadi karena gabungan kata dasar ditulis 
serangkai. Contoh penyimpangan itu adalah sebagai berikut. 
(1) Kalau Pemerintah tak punya duit untuk membe/i Askrindo, BI 
bersedia melakukan . tukarguling dengan kepemilikan saham 
pemerintah di perusahaan pencetak uang, Peruri. (Kon-
tan/36NW03/5) 
Penulisan tukarguling pada contoh kalimat tersebut tidak sesuai 
dengan kaidah yang berlaku karena kata tersebut dituliskan serangkai. 
Seharusnya, kata tersebut ditulis terpisah karena memang terdiri atas 
dua kata, sehingga perbaikannya menjadi seperti berikut. 
(la) Kalau Pemerintah tak punya duit untuk membeli Askrindo, 
BI bersedia melakukan tukar guling dengan kepemilikan 
saham pemerintah di perusahaan pencetak uang, Peruri. 
(Kontan/36NII/03/5) 
3.2.1.2 Penulisan Kata Turunan 
Kaidah tentang penulisan kata turunan meliputi beberapa hal, 
antara lain adalah imbuhan yang seharusnya ditulis seningkai dengan 
kata dasamya. Penyimpangan ini terjadi dalam data penelitian m1. 
Berikut ini contoh penyimpangan yang dimaksudkan di atas. 
(2) Fase ini berlangsung tanpa ber-kesudahan selama usaha 
Anda masih berdiri dan menggunakan sistem waralaba. 
(KP/04/314) 
Penulisan kata ber-kesudahan dalam contoh di atas seharusnya 
tidak seperti itu. Penulisan yang benar dan sesuai dengan kaidah adalah 
26 
berkesudahan sehingga perbaikan kalimat tersebut menJadi seperti 
berikut. 
(2a) Fase ini berlangsung tanpa berkesudaban selama usaha 
Anda masih berdiri dan menggunakan sistem waralaba. 
(KP/041314) 
Selanjutnya, kaidah mengenai penulisan kata turunan yang lain 
adalah jika bentuk dasar gabungan kata hanya mendapat awalan atau 
akhiran, ditulis serangkai dengan kata yang langsung mengikuti atau 
mendahuluinya. Penyimpangan terhadap kaidah tersebut tel)adi pada 
contoh berikut. 
(3) Ana/isis sistem bekerjasama dengan pemakai dan mung-
kin juga bekerjasama dengan professional komunikasi 
seperti produser, sutradara, penulis naskah, dan editor 
elektronik yang terlibat dalam merancang konsep yang 
menentukan seluruh pesan dan membuat a/iran (urutan) 
pada aplikasi multimedia yang akan dibuat. (AD04//983) 
Penulisan kata bekerjasama dalam contoh di atas menyimpang 
dari kaidah yang telah ditetapkan. Selain itu, penulisan kata pro-
fessional juga belum sesuai dengan kaidah, yakni menggunakan huruf s 
rangkap. Di dalam bahasa Indonesia penulisan konsonan atau vokal 
rangkap seperti itu tidak dibenarkan. Seharusnya, penulisan beker-
jasama terpisah menjadi bekerja sama sehingga perbaikan kalimat d1 
atas menjadi seperti berikut. 
(3a) Ana/isis sistem bekerja sama dengan pemakai dan mung-
kin juga bekerja sama dengan profesional komunikasi 
seperti produser, sutradara, penulis naskah, dan editor 
elektronik yang terlibat dalam merancang konsep yang 
menentukan seluruh pesan dan membuat a/iran (urutan) 
pada aplikasi multimedia yang akan dibuat. (AD04/1983) 
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Selanjutnya, kaidah penulisan bentuk dasar yang berupa ga-
bungan kata yang mendapat awalan dan akhiran sekaligus, unsur 
gabungan kata itu ditulis serangkai. Penyimpangan kaidah tersebut juga 
terlihat pada contoh berikut. 
(4) Prioritas penanganan masalah dititik beratkan pada 
masalah utama. (AD/04/836) 
(S) Dengan publikasinya Principles of Political Economy 
(1 820), Malthus mencoba menunjukkan bagaimana over-
produksi barang (kelimpah ruahan) dapat mendorong profit 
dari pasar dan bagaimana kondisi pekerjaan penuh (tanpa 
pengangguran) hanya dapat dijamin jika semua kelebihan 
material dihi/angkan. (E/1041123) 
Contoh di atas memperlihatkan bahwa penulisan bentuk dasar 
yang berupa gabungan kata yang mendapat awalan dan akhiran se-
kaligus harus dituliskan serangkai. Perbaikan (Sa) juga menyangkut 
penulisan istilah atau kata asing overproduksi terasa aneh karena 
sebagian berbahasa Inggris (over) dan sebagian lagi berbahasa Indo-
nesia (produksi) . Di sini tetjadi penyimpangan lagi. Jika kita masih 
menggunakan istilah asing (karena belum ditemukan bahasa Indo-
nesianya), istilah tersebut sebaiknya ditulis overproduction. Sebaliknya, 
jika telah ditemukan bahasa Indonesianya, istilah (kata) tersebut hen-
daknya dipadankan dengan bahasa Indonesia, seperti kelebihan pro-
duksi (produksi berlebih). Oleh karena itu, kalimat-kalimat tersebut 
sebaiknya diperbaiki menjadi sebagai berikut. 
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(4a) Prioritas penanganan masalah dititikberatkan pada 
masalah utama. (AD/04/836) 
(Sa) Dengan publikasinya Principles of Political Economy 
(1820), Malthus mencoba menunjukkan bagaimana pro-
duksi berlebih barang (kelimpahruahan) dapat mendo-
rong profit dari pasar dan bagaimana kondisi pekerjaan 
penuh (tanpa pengangguran) hanya dapat dijamin jika 
semua kelebihan material dihilangkan. (EU041123) 
Kaidah lain mengenai penulisan kata turunan adalah jika salah 
satu unsur gabungan kata hailya dipakai dalam kombinasi, gabungan 
kata itu ditulis serangkai. Data yang terdapat dalam laras ekonomi 
berikut menunjukkan adanya penyimpangan kaidah tersebut. 
(6) Ada pun yang dimaksud dengan sistem di sini adalah suatu 
sistem yang komprehensif dengan segenap sub-sistemnya, 
seperti sub-sistem pemasaran, sub-sistem produksi, sub-
sistem keuangan dan administrasi, hingga sub-sistem 
sumber daya manusianya. (KP/041206) 
(7) Bauran pelayanan mencakup pelayanan pra-penjualan, 
seperti nasihat teknis dn ketepatan pengantaran, maupun 
pelayanan purna-jualan, seperti pemeliharaan dan pela-
tihan karyawan dengan segera. (AD/041430) 
(8) Saluran-saluran komunikasi personal maupun non-personal 
harus diseleksi. (AD/0415 1 2) 
Penulisan unsur gabungan kata seperti sub-, non-, pra-, atau 
ekstra- seharusnya diserangkaikan dengan kata yang mengikutinya 
karena unsur-unsur tersebut merupakan unsur terikat yang berarti harus 
diserangkaikan dengan kata yang mengikutinya. Oleh karena itu, con-
toh-contoh tersebut harus diperbaiki menjadi (6a-8a) berikut. 
(6a) Adapun yang dimaksud dengan sistem di sini adalah suatu 
sistem yang komprehensif dengan segenap subsistenmya, 
seperti subsistem pemasaran, subsistem produksi, sub-
sistem keuangan dan administrasi, hingga subsistem 
sumber daya manusianya. (KP/04/206) 
(7a) Bauran pelayanan mencakup pelayanan prapenjualan, 
seperti nasihat teknis dan ketepatan pengantaran, maupun 
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pelayanan purnajualan, seperti pemeliharaan dan pela-
tihan karyawan dengan segera. (AD/04/430) 
(8a) Saluran-saluran komunikasi personal maupun nonper-
sonal harus diseleksi. (AD/04/512) 
3.2.2 Penyimpangan Kata Depan 
Kata depan di, ke, dari ditulis terpisah dari kata yang mengikuti-
nya kecuali di dalam gabungan kata yang sudah lazim dianggap sebagai 
satu kata, seperti kepada dan daripada. Di dalam data yang telah 
dikumpulkan ditemukan beberapa penyimpangan kaidah penulisan kata 
depan, khususnya penulisan kata depan di yang banyak tidak mengikuti 
kaidah, sebagai berikut. 
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(9) Didalam buku ini merupakan panduan bagi Manager 
Ekonomi dalam lingkup suatu skala usaha (perusahaan) 
guna meningkatkan nilai dan kekayaan bagi perusahaan 
yang dikelolanya nzelalui keputusan-keputusan ekonomi 
dengan memperhatikan kelangkaan sumber daya. 
(EM/04/32) 
(10) Dalam mencapai nilai diatas seorang manajer ekonomi 
harus memahami tentang prinsip-prinsip ekonomi dian-
taranya pemahaman tentang pasar, konsumen, produksi, 
·dan persaingan usaha.(EM/04133) 
( 11) Didalam berproduksi sumber daya yang ada sering kita 
rujuk sebagaifaktor-faktor produksi. (EM/04/35) 
(12) Didalam rasio ini akan membantu melihatfaktor input apa 
saja yang akan digunakan dalam menghasilkan barang 
danjasa. (EM/04/57) 
(13) Didalam dinamika pasar tentunya terjadi fluktuasi harga 
yang akan berimbas pada jumlah barang yang ditawarkan 
ataupun jumlah barang yang diminta dimana harga yang 
terjadi keluar dari titik keseimbangan awal menuju pada 
keseimbangan baru. (EM/04/7 5) 
(14) Hal ini merupakan bagian strategi disamping marginal 
ana/isis untuk proses pengambilan keputusan. (EM/04/245) 
Berbeda dengan penulisan di sebagai kata ketja yang harus 
dituliskan serangkai dengan kata yang mengikutinya, kata depan di 
dalam contoh (9-14) tampak tidak mengikuti kaidah penulisan kata 
depan, yakni di harus ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. Oleh 
karena itu, keenam contoh penullisan kata depan di atas seharusnya 
diperbaiki menjadi sebagai berikut. 
(9a) Di dalam buku ini merupakan panduan bagi Manager 
Ekonomi dalam lingkup suatu skala usaha (perusahaan) 
guna meningkatkan nilai dan kekayaan bagi perusahaan 
yang dikelolanya melalui keputusan-keputusan ekonomi 
dengan memperhatikan kelangkaan sumber daya. 
(EM/04/32) 
(lOa) Dalam mencapai nilai di atas seorang manajer ekonomi 
harus memahami tentang prinsip-prinsip ekonomi di 
antaranya pemahaman tentang pasar, konsumen, pro-
duksi, dan persaingan us aha. (EM/04/33) 
(lla) Di dalam berproduksi sumber daya yang ada sering kita 
rujuk sebagai faktor-faktor produksi. (EM/04/35) 
(12a) Di dalam rasio ini akan membantu melihat faktor input 
·apa saja yang akan digunakan dalam menghasilkan 
barang dan }as a. (EM/04157) 
(13a) Di dalam dinamika pasar tentunya terjadi fluktuasi harga 
yang akan berimbas pada jumlah barang yang ditawarkan 
ataupun jumlah barang yang diminta di mana harga yang 
terjadi keluar dari titik keseimbangan awal menuju pada 
keseimbangan baru. (EM/04/7 5) 
(14a) Hal ini merupakan bagian strategi di samping margin/ 
ana/isis untuk proses pengambilan keputusan. (EM/041245) 
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3.2.3 Penulisan Partikel 
Di dalam kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 
dinyatakan bahwa penulisan partikel -kah dan -lah dituliskan 
serangkai, sedangkan partikel pun dan per dituliskan terpisah dari kata 
yang mengikutinya. Sementara itu, penulisan -pun yang berfungsi 
sebagai kata penghubung, seperti adapun, meskipun, dan lain-lain harus 
serangkai. 
Di dalam data hanya ditemukan satu contoh kalimat yang 
menggunakan partikel pun secara menyimpang, sedangkan penulisan -
pun sebagai kata penghubung (16) justru dituliskan terpisah seperti 
berikut. 
(15) Siapapun tak dapat menyatakan seperti yang dilakukan 
para ahli ekonomi pada tahun 1950-an dan tahun 1960-an 
bahwa pembangunan hanya persoalan menyingkirkan 
rintangan serta memasok berbagai komponen yang sudah 
hilang, seperti kapital, valuta asing, keterampilan, serta 
pengelolaan, yakni hal-hal yang secara teoretis negara-
negara maju dapat memainkan peranannya yang penting. 
(PE/041372) 
(16) Ada pun yang dimaksud dengan sistem di sini adalah 
suatu sistem yang komprehensif dengan segenap sub-sis-
temnya, seperti sub-sistem pemasaran, sub-sistem produk-
si, sub-sistem keuangan dan administrasi, hingga sub-sis-
tern sumber daya manusianya. (K.P/041206) 
Seharusnya, penulisan partikel pun pada contoh (15) tersebut 
tidak diserangkaikan, sedangkan contoh (16) -pun harus ditulis secara 
serangkai. Kasus ini membuktikan bahwa pemahaman terhadap kaidah 
penulisan partikel pun memang belum dipahami dengan baik. Sering-
kali terjadi pemahaman terhadap kaidah partikel -pun secara terbalik. 
Partikel pun yang seharusnya ditulis serangkai justru dituliskan terpisah 
dan -pun sebagai kata penghubung yang seharusnya ditulis terpisah 
justru ditulis serangkai. Untuk itu, sebuah cara untuk menerapkan 
kaidah partikelpun agar mudah diingat, yaknijikapun bermakna 'juga' 
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atau 'pula', penulisannya tidak diserangkaikan. Oleh karena itu, 
sebaiknya penulisan pun pada contoh di atas diperbaiki menjadi sebagai 
berikut. 
(15a) Siapa pun tak dapat menyatakan seperti yang dilakukan 
para ahli ekonomi pada tahun 1950-an dan tahun 1960-an 
bahwa pembangunan hanya persoalan menyingkirkan 
rintangan serta memasok berbagai komponen yang sudah 
hilang, seperti kapital, valuta asing, keterampilan, serta 
pengelolaan, yakni hal-hal yang secara teoretis negara-
negara maju dapat memainkan peranannya yang penting. 
(PE/04/372) 
(16a) Adapun yang dimaksud dengan sistem di sini adalah suatu 
sistem yang komprehensif dengan segenap sub-sistemnya, 
seperti sub-sistem pemasaran, sub-sistem produksi, sub-
sistem keuangan dan administrasi, hingga sub-sistem sum-
her daya manusianya. (KP/041206) 
3.2.4 Penyimpangan Penggunaan Tanda Baca 
Tanda baca yang terdapat dalam data sebagian besar telah 
digunakan secara benar. Akan tetapi, beberapa kaidah masih teijadi 
penyimpangan dalam penerapannya. Penyimpangan itu terutama dalam 
penggunaan tanda titik (.), tanda koma (,), dan tanda titik dua (:). 
Berikut ini akan ditampilkan contoh-contoh pemakaian tanda-tanda 
baca tersebut yang masih menyimpang. 
3.2.4.1 Tanda Baca Titik (.) 
Tanda titik (.) di dalam data ditemukan pemakaiannya secara 
menyimpang, seperti contoh berikut. 
(17) Fase penyusunan sistem waralaba yang solid ini adalah 
fase penciptaan poin-poin penting sebagai berikut: 
a. Unik (Differentiation); 
b. Kesegaran (Uniformity); 
c. Merek yang Kuat (Strong Brand). (KP/041344) 
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(18) Berbagai manfaat yang bisa diperoleh oleh si franchisor 
jika mengembangkan usahanya dengan sistem waralaba 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan usaha dengan biaya yang relatif 
murah; 
2. Potensi passive income yang besar; 
3. Efek Bola Salju dalam hal brand awareness dan brand 
equity usaha Anda; 
4. Terhindar dari Undang-Undang Antimonopoli. 
(KP/04/232) 
(19) Para franchisee pun bisa mendapatkan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Memperkecil risiko kegagalan usaha; 
2. Menghemat waktu, tenaga, dan dana untuk proses trial 
dan error; 
3. Memberi kemudahan dalam operasional usaha; 
4. Penggunaan nama merek yang sudah lebih dikenal 
1nasyarakat. (KP/041233) 
Ketiga contoh di atas (17-19) memperlihatkan penyimpangan 
pemakaian tanda titik. Seharusnya, sebelum perincian, kalimat-kalimat 
tersebut harus diakhiri dengan tanda titik (.), bukan tanda titik dua (:) 
Jika sebelum perincian hendak diakhiri dengan tanda titik dua (:) atau 
tidak diberi tanda baca apa pun, perincian kalimat tersebut tidak diawali 
dengan huruf kapital. Oleh karena itu, ketiga contoh tersebut dapat 
diperbaiki menjadi (17a-19a) sebagai berikut. 
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(17a) Fase penyusunan sistem waralaba yang solid ini adalah 
fase penciptaan poin-poin penting, seperti 
a. unik (differentiation); 
b. kesegaran (uniformity); 
c. merek yang kuat (strong brand). (KP/041344) 
(18a) Berbagat manfaat yang bisa diperoleh oleh si franchisor 
jika mengembangkan usahanya dengan sistem waralaba 
adalah 
1. pengembangan usaha dengan biaya yang relatif 
murah; 
2. potensi passive income yang besar; 
3. efek bola salju dalam hal brand awareness dan brand 
equity usaha Anda; 
4. penghindaran dan Undang-Undang Antimonopoli. 
(KP/041232) 
(19a) Para franchisee pun bisa mendapatkan manfaat sebagai 
berikut. 
1. Franchisee dapat memperkecil risiko kegagalan 
us aha; 
2. Franchisee dapat menghemat waktu, tenaga, dan dana 
untuk proses trial dan error; 
3. Franchisee mendapat kemudahan da/am operasional 
us aha; 
4. Franchisee dapat menggunakan nama merek yang 
sudah /ebih dikenal masyarakat. (KP/041233) 
Perbaikan kalimat (19a) merupakan sebuah alternatif jika kalimat 
akan diakhiri dengan tanda titik sebelum perincian. Akibatnya, perin-
cian harus dilakukan dengan membentuk struktur kalimat baru, se-
hingga perincian tersebut berstruktur kalimat yang gramatikal. Per-
baikan (19) menjadi (19a) adalah contoh yang dimaksudkan, yakni 
mengubah perincian yang semula berupa frasa menjadi struktur kali-
mat. Jika tanda titik dua (:) akan tetap dipertahankan, perincian tersebut 
menyalahi kaidah penggunaan tanda baca tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, ketiga contoh kalimat di atas mem-
perlihatkan penyimpangan kaidah tanda baca titik (.) tersebut. Alter-
natif lain yang ditawarkan adalah membuat perincian kalimat dengan 
cara menyejajarkan bentuk kata yang terdapat dalam perincian, rnisal-
nya menyejajarkannya menjadi bentuk nomina atau bentuk verba 
semuanya, seperti terlihat dalam perbaikan contoh ( 17 a) dan ( 18a). 
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3.2.4.2 Tanda Baca Koma (,) 
Banyak kaidah rnengenai pernakaian tanda korna (,). Akan tetapi, 
yang rnasih terlihat rnenyirnpang dalarn data ini adalah kaidah rnenge-
nai tanda korna yang dipakai di belakang kata atau ungkapan peng-
hubung antarkalirnat yang terdapat pada awal kalirnat, seperti perna-
kaian kata oleh karena itu, jadi, lagi pula, akan tetapi, dan sebagainya. 
Berikut ini adalah contoh data yang dianggap rnenyirnpang dalarn 
penggunaan tanda baca korna (,). 
(20) Apalagi jika masalah pajak Anda kemudian terdengar oleh 
publik, ada kemungkinan waralaba Anda yang sedang 
Anda pasarkan bisa dijauhi calon francisee karena di-
anggap bermasalah sehingga mereka menjadi takut untuk 
berinvestasi dengan membeli hal waralaba. (KP 1041517) 
(21) Bahkan bisa dibilang bahwa sistem waralaba justru 
membantu menumbuhkan banyak pengusaha baru. 
(KP/04/201) 
(22) Akan tetapi dewasa ini strategi atau visi telah menfadi 
milik semua orang. (EM/04/280) 
(23) Sementara itu barang industri pada umumnya dikelom-
pokkan dari segi bagaimana peran mereka dalam proses 
produksi (bahan dan suku cadang, barang modal, per-
bekalan, dan pelayanan). (AD/04/395) 
Ketiadaan tanda koma (,)yang terdapat dalam kalimat (20-23) 
adalah contoh yang rnenyirnpang. Seharusnya, pernakaian tanda korna 
(,) yang seharusnya diletakkan setelah ungkapan penghubung antar-
kalirnat, di dalarn data tersebut tidak dilakukan. Agar inforrnasi lebih 
rnudah dipahami, sebaiknya, setelah ungkapan penghubung antarka-
lirnat yang terdapat pada awal kalirnat-kalirnat tersebut digunakan tanda 
korna (,) sehingga perbaikan keernpat contoh kalirnat tersebut dapat 
dilakukan rnenjadi sebagai berikut. 
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(20a) Apalagi,jika masalah pajak Anda kemudian terdengar oleh 
publik, ada kemungkinan waralaba Anda yang sedang 
Anda pasarkan bisa dijauhi calon francisee karena di-
anggap bermasalah sehingga mereka menjadi takut untuk 
berinvestasi dengan membeli hal waralaba. (KP/04/517) 
(21a) Bahkan, bisa dibilang bahwa sistem waralabajustru mem-
bantu menumbuhkan banyak pengusaha baru. (KP/04/201) 
(22a) Akan tetapi, dewasa ini strategi atau visi telah menjadi 
mi/ik semua orang. (EM/041280) 
(23a) Sementara itu, barang industri pada umumnya dikelom-
pokkan dari segi bagaimana peran mereka dalam proses 
produksi (bahan dan suku cadang, barang modal, 
perbekalan, dan pelayanan). (AD/041395) 
3.2.4.3 Tanda Baca Titik Dua (:) 
Kaidah pemakaian titik dua (:) di dalam Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempumakan terdiri atas empat bagian. 
Dalam data yang ditemukan terdapat kaidah yang disimpangkan, yakni 
mengenai pemakaian tanda titik dua (:) pada akhir suatu pemyataan 
lengkap jika diikuti perincian. Berikut ini adalah contoh penyimpangan 
pemakaian tanda titik dua (seharusnya tanda titik dua tidak diper-
gunakan). 
(24) Fase penyusunan sistem waralaba yang solid ini adalah 
fase penciptaan poin-poin penting sebagai berikut: 
a. Unik (Differentiadon); 
b. Keseragaman (Uniformity); 
c. Merek yang kuat (Strong brand). (KP/041344) 
(25) Nah, untuk mewujudkan suatu usaha yang profitable dan 
mampu "tampil beda " tentu sa} a ada banyak komponen 
yang terlibat di dalamnya, yaitu: 
1. Produk yang unik, berkualitas, dan marketable; 
37 
2. Adanya Stalldard Operating Procedures (SOP) yang 
baku; 
3. Manajemen keuangan dan akuntansi yang baik; 
4. Sumber daya manusia (SDM) yang terlatih; 
5. Strategi pemasaran yangjitu; 
6. Perlindungan hukum yang memadai; 
7. Pengalaman yang mencerminkan kompetensi usaha. 
(KP/04/385) 
(26) Para franchisee pun bisa mendapatkan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Memperkecil risiko kegagalan usaha; 
2. Menghemat waktu, tenaga, dan dana untuk proses trial 
dan error,· 
3. Memberi kemudahan dalam operasional usaha; 
4. Penggunaan nama merek yang sudah lebih dikenal 
masyarakat. (KP/04/233) 
(27) Sepuluh jenis industri waralaba utama di Amerika Serikat 
adalah sebagai berikut: makanan siap saji (fast food),· 
rite!; jasa,· otomatif; restoran,· perawatan; bangunan dan 
konstruksi; rite/ makanan; jasa bisnis; penginapanlhotel. 
(KP/041110). 
Keempat contoh di atas menunjukkan bahwa pemakaian tanda 
titik dua (:) digunakan secara tidak tepat. Pemakai bahasa menganggap 
bahwajika sebuah pemyataanlkalimat diikuti pemerian, sebelum perin-
cian tersebut harus dibubuhi tanda titik dua (:) Padahal, seharusnya 
tidak harus selalu diberi tanda titik dua (:). Apabil.a perincian tersebut 
berupa kalimat (bukan frasa), tanda baca yang digunakan sebelumnya 
adalah tanda titik (.) Jika keadaan sebaliknya, yakni perincian tersebut 
masih merupakan bagian kalimat tersebut, tanda titik dua (:) masih 
boleh dipergunakan. Selain itu, kesalahan juga terjadi pada contoh 
(24--26), yakni penggunaan huruf kapital di awal perincian. Seha-
rusnya, huruf kapital tidak digunakan sebagai huruf awal dalam 
perincian tersebut karena butir-butir perincian tidak merupakan struktur 
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kalimat, tetapi hanya berupa frasa. Oleh karena itu, kalimat (24-27) 
sebaiknya diperbaiki menjadi seperti berikut. 
(24a) Fase penyusunan sistem waralaba yang solid ini adalah 
fase penciptaan poin-poin penting seperti 
(a) unik (differentiation); 
(b) keseragaman (uniformity) ; 
(c) merekyang kuat (strong brand). (K.P/04/344) 
(25a) Nah, untuk mewujudkan suatu usaha yang profitable dan 
mampu "tamp if beda " tentu saja ada banyak komponen 
yang terlibat di da/amnya, yaitu 
( 1) produk yang unik, berkualitas, dan marketable; 
(2) adanya standard operating procedures (SOP) yang 
baku; 
(3) manajemen keuangan dan akuntansi yang baik; 
(4) sumber daya manusia (SDM) yang ter/atih; 
( 5) strategi pemasaran yang jitu; 
( 6) perlindungan hukum yang memadai; 
(7) penga/aman yang mencerminkan kompetensi usaha. 
(K.P/04/385) 
(26a) Para franchisee pun bisa mendapatkan manfaat, seperti 
( 1) memperkecil risiko kegagalan us aha; 
(2) menghemat waktu, tenaga, dan dana untuk proses trial 
dan error; 
(3) memberi kemudahan dalam operasional usaha; 
( 4) menggunalmn nama merek yang sudah lebih dikenal 
masyarakat. (K.P/04/233) 
(27a) Sepuluh jenis industri waralaba utama di Amerika Serikat 
adalah makanan siap saji (fast food); rite/; jasa; otomatif; 
restoran; perawatan; bangunan dan konstruksi; rite/ 
makanan; jasa bisnis; penginapanlhotel. (K.P/04/11 0). 
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3.2.5 Penulisan Unsur Serapan 
Penggunaan unsur serapan dalam laras ekonomi cukup banyak 
ditemukan. Unsur asing itu sebagian besar memang masih dituliskan 
seperti bahasa asalnya, yakni bahasa Inggris. Keadaan semacam itu 
diperbolehkan jika memang unsur tersebut belum mempunyai padanan-
nya dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, yang perlu diperhatikan 
adalah cara menuliskannya, yakni jika unsur ini tetap dipakai dalam 
konteks bahasa Indonesia, unsur tersebut sepenuhnya ditulis dalam 
bahasa aslinya dengan ketentuan harus ditulismiringkan. Sebaliknya, 
jika unsur asing tersebut telah disesuaikan penulisannya dengan kaidah 
bahasa Indonesia, unsur asing tersebut boleh diubah seperlunya se-
hingga sesuai dengan kaidah ejaan yang berlaku bagi unsur serapan. 
Berikut ini diberikan beberapa contoh penulisan unsur serapan yang 
belum tepat. 
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(28) Pelatihan ini tujuannya adalah untuk memberikan orientasi 
mengenai visi, misi, dan operasional sehari-hari waralaba 
Anda, sekaligus memberikan skill yang akan mereka guna-
kan dalam menjalankan tugas sehari-hari. (KP/04/479) 
(29) Katakanlah jika pada akhirnya Anda berhasil membangun 
usaha dengan sistem milik Anda sendiri, saya yakin untuk 
mencapainya diperlukan proses trial dan error yang 
mungkin bisa tidak terhitung banyaknya. (KP/04/212) 
(30) Dengan demikian, Anda yang berminat menjadi franchisee 
pun juga tidak perlu repot-repot membentuk nama baru 
dan memperkenalkannya kepada masyarakat karena nama 
waralaba yang Anda beli haknya tersebut sudah lebih 
dikenal oleh masyarakat, apalagi biasanya pihak 
franchisor juga mempunyai program-program promosi 
dan pembentukan public awareness lainnya untuk me-
nunjang supaya nama mereknya semakin dikenal masya-
rakat. (KP/04/227) 
(31) Dari segi content memang tidak ada perubahan, produk-
nya tetap }agung rebus yang dengan mudah bisa dibuat 
sendiri di rumah. (KP/041405) 
(32) Namun, dari segi contex telah terdapat nilai tambah yang 
membuatnya menjadi unik, yaitu kepraktiasan yang dida-
pat dari ide mengemasnya dalam bentuk cup sehingga bisa 
disantap sambil berjalan-jalan di mall atau pertokoan. 
(KP/041406) 
(33) Royalty fee ini akan terus dibayarkan selama si franchisee 
masih memegang hak waralaba tersebut sebagai imbalan 
atas hak intelektual berupa nama, merek, sistem, dan lain 
sebagainya yang diberikan oleh si franchisor. (KP/04117 5) 
Penulisan skill (28), trial dan error (29), public awareness (30), 
content (31), contex (32), royalty fee (33), dan franchisor (33) yang 
terdapat dalam contoh-contoh di atas tidak tepat. Jika kata skill sudah 
ada padanannya dalam bahasa Indonesia 'keterampilan', 'keahlian' 
sebaiknya dinyatakan dalam bahasa Indonesianya. Selanjutnya, kata 
trial dan error yang masih ditulis dalam bahasa aslinya, sebaiknya 
ditulis dengan huruf miring. Akan tetapi, kata trial dan error tersebut 
telah mempunyai padanan dalam bahasa Indonesia, yakni coba-coba. 
Public awereness yang ditulis dengan huruf tegak dalam kalimat (30) 
sebaiknya ditulis dengan huruf miring. Hal itu dilakukan untuk me-
nyatakan bahwa kata tersebut memang belum dipadankan dalam pahasa 
Indonesia. Akan tetapi, kata public awareness sebenamya te1ah dipa-
dankan ke dalam bahasa Indonesia, yakni 'merek yang telah dikenal 
masyarakat'. Oleh karena itu,' penulisannya tidak perlu lagi ditulis 
dengan huruf miring. Unsur content sebenamya telah cukup lama 
dipadankan dalam bahasa Indonesia, yakni 'model' atau 'contoh'. Oleh 
karena itu, penulisannya harus mengikuti kaidah penulisan unsur 
serapan. Kalaupun akan dipertahankan dalam bahasa aslinya, unsur ter-
sebut cukup ditulis dengan huruf miring. Selanjutnya, contex yang 
masih ditulis dengan bahasa aslinya sebaiknya ditulis dengan huruf 
miring meskipun sebenamya kaidah penyerapannya sudah ditentukan, 
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yakni menjadi konteks. Royalti fee yang terdapat dalam contoh (33) 
juga telah dipadankan ke dalam bahasa Indonesia, yakni 'pendapatan', 
'keuntungan' danfranchisor juga telah dipadankan dalam bahasa Indo-
nesia 'pemberi waralaba'. 
3.2.6 Pemakaian Huruf 
Kaidah pemakaian huruf berkaitan dengan dua hal, yakni pema-
kaian huruf kapital dan pemakaian huruf miring. Berikut ini akan 
dipaparkan penyimpangan kaidah mengenai pemakaian huruf kapital 
dan huruf miring. Penyimpangan pemakaian huruf kapital akan di-
uraikan terlebih dahulu dan berikutnya dipaparkan penyimpangan pe-
makaian huruf miring. 
3.2.6.1 Penyimpangan Huruf Kapital 
Beberapa butir kaidah huruf kapital menyiratkan bahwa huruf 
kapital tidak dipakai untuk menuliskan segala sesuatu yang 'dianggap 
penting'. Di dalam kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempur-
nakan dinyatakan bahwa nama jabatan, pangkat, suku, bangsa, bahasa, 
peristiwa sejarah, istilah geografi yang tidak diikuti unsur nama diri 
tidak perlu dituliskan dengan huruf kapital. Selain itu, penulisan nama 
yang bukan nama resmi negara, bukan lembaga pemerintah dan ke-
tatanegaraan, bukan badan, dan bukan dokumen resmi tidak perlu 
menggunakan huruf kapital. 
Di dalam produk laras ekonomi ditunjukkan bahwa pemakaian 
huruf kapital dilakukan dengan cara 'menganggap penting' semuanya, 
seperti kata atau istilah yang belum menunjukkan nama diri pun ditulis 
dengan huruf kapital. Hal itu tampak pada data berikut ini. 
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(34) Penyeleksian para calon Franchisee seperti yang telah 
saya ungkapkan pada bagian terdahulu, jika Anda sukses 
memasarkan waralaba Anda sehingga bisa diterima oleh 
masyarakat, bukan lagi Anda yang mencari calon 
Franchisee, melainkan merekalah yang akan mencari 
Anda untuk menawarkan diri menjadi Franchisee. 
(KP/04/318) 
(35) Anda yang tinggal di Jakarta, mungkin tahu outlet-outlet 
Fresh Corn Oagung rebus dan susulkeju/saus yang dijual 
dalam cup) yang banyak dijumpai di pertokoan. 
(KP/04/402) 
(36) Peran utama daripada manajer ekonomi dalam suatu 
perusahaan adalah meningkatkan Nilai (Value) dalam 
perusahaan yang dipimpinnya dan meningkatkan kekayaan 
(wealt) dari pemegang saham dari perusahaan itu seka-
ligus berupaya maksimal dalam meningkatkan keseja-
hteraan karyawannya, dengan demikian manager ekonomi 
harus benar-benar memahami daripada alokasi yang 
tersedia, pasar yang ada, kekuatan pesaing dari produk 
yang dihasilkan serta menciptakan strategi baru dalam 
menembus pasar dan konsumen. (EM/04148) 
Kata Franchisee, misalnya, pada data (28) bukan nama diri se-
hingga tidak perlu ditulis dengan huruf awal huruf kapital. Para calon 
franchisee yang dimaksudkan dalam data tersebut adalah mereka yang 
berminat menjadi penerima waralaba. 
Outlet Fresh Corn (29) adalah nama jenis outlet yang menjual 
jagung rebus dan susulkejulsaus dalam kap. Outlet lain, seperti outlet 
juice buah, outlet pop ice, dan outlet pop com juga menjual makanan 
atau minuman ringan. Oleh karena itu, outlet fresh corn tergolong nama 
jenis dan penulisannya pun tidak perlu menggunakan hurufkapital. 
Berikutnya adalah kata Nilai (value) pada data (30) juga bukan 
nama diri melainkan kata umum. Oleh karena itu, kata nilai (value) 
tidak perlu ditulis dengan huruf kapital. Pada bagian sebelumnya, 
digunakan kata daripada yang tidak ada fungsinya. Oleh karena itu, 
kata daripada pada data (30) tidak perlu digunakan karena tidak 
menunjukkan perbandingan. Selain itu, kalimat (30) juga terasa panjang 
karena dua gagasan digabung menjadi satu. Selanjutnya, pemakaian 
kata dari dalam kalimat tersebut juga tidak tepat dari segi pemilihan 
kata, sehingga ketiga data di atas harus diperbaiki menjadi sebagai 
berikut. 
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(34a) Penyeleksian para calon franchisee seperti yang telah saya 
ungkapkan pada bagian terdahulu, jika Anda sukses mema-
sarkan waralaba Anda sehingga bisa diterima oleh masya-
rakat, bukan lagi Anda yang mencari calon franchisee, 
melainkan merekalah yang akan mencari Anda untuk 
menawarkan diri menjadi franchisee. (K.P/04/318) 
(35a) Anda yang tinggal di Jakarta, mungkin tahu outlet-outlet 
fresh corn ljagung rebus dan susulkejulsaus yang dijual 
dalam cup) yang banyak dijumpai di pertokoan. 
(K.P/041402) 
(36a) Peran utama manajer ekonomi dalam suatu perusahaan 
adalah meningkatkan nilai (value) dalam perusahaan yang 
dipimpinnya dan meningkatkan kekayaan (wealt) peme-
gang saham dari perusahaan itu sekaligus berupaya 
maksimal dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan-
nya. Dengan demikian, manager ekonomi harus benar-
benar memahami alokasi yang tersedia, pasar yang ada, 
kekuatan pesaing dari produk yang dihasilkan, serta 
penciptaan strategi baru dalam menembus pasar dan 
konsumen. (EM/04148) 
3.2.6.2 Penyimpangan Huruf Miring 
Kesalahan penulisan kata-kata asing dalam bahasa Indonesia 
laras ekonomi adalah unsur tersebut tetap ditulis dengan huruf tegak, 
seperti pada unsur yang lainnya yang bukan unsur asing. Pada bagian 
lain kaidah pemakaian huruf miring menyatakan bahwa huruf miring 
digunakan untuk menuliskan nama buku, majalah, dan surat kabar yang 
dikutip dalam tulisan. Berikut ini adalah contoh pemakaian huruf 
miring yang menyimpang dari kaidah. 
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(37) Royalty fee berkisar antara 3-6% dari penjualan kotor 
per bulan. (K.P/041107) 
(38) Kiyosaki yang berjudul Cashflow Quadrant selalu dite-
kankan dalam buku tersebut bahwa seorang business-
owner adalah mereka yang mampu menciptakan system 
dalam bisnisnya sehingga nantinya bisnis tersebut dapat 
memberikan passive income kepada business owner 
(KP/041172) 
(39) Passive income yang dimaksudkan di sini adalah penda-
patan yang akan terus mengalir ke saku si pengusaha se-
kali pun dia sudah tidak lagi mengurusi bisnisnya. 
(KP/04/173) 
(40) Efek Bola Salju dalam hal brand awareness dan brand 
equity usaha Anda telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
model waralaba sangat berpotensi mengakselerasi perkem-
bangan dan kemajuan usahaAnda. (KP/04/181) 
( 41) Selain memakan banyak tenaga dan dana, proses trial dan 
error ini juga memakan cukup banyak waktu sebelum 
akhirnya bisa mencapai tahap kemapanan dan keberha-
silan system sesuai hasil yang diinginkan (KP/04/213) 
Penulisan kata atau ungkapan asing yang ditebalkan pada be-
berapa contoh data di atas seharusnya menggunakan huruf miring. Jika 
kata atau istilah asing tersebut telah disesuaikan ejaannya, penulisannya 
boleh menggunakan huruf tegak. Selain itu, penyimpangan juga terjadi 
pada penulisan judul buku yang dikutip dalam cetakan (32) harus 
dituliskan dengan huruf miring, tetapi di dalam data tetap ditulis tegak. 
Oleh karena itu, kelima contoh di atas sebaiknya diperbaiki menjadi 
sebagai berikut. 
(37a) Royalty fee berkisar antara 3-6% dari penjualan kotor 
per bulan. (KP/041107) 
(38a) Kiyosaki yang berjudul Cashjlow Quadrant selalu ditekan-
kan da/am buku tersebut bahwa seorang business-owner 
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adalah mereka yang mampu menciptakan system dalam 
bisnisnya sehingga nantinya bisnis tersebut dapat membe-
rikan passive income kepada business owner (KP/041172) 
(39a) Passive income yang dimaksudkan di sini adalah penda-
patan yang akan terus mengalir ke saku si pengusaha 
sekali pun dia sudah tidak lagi mengurusi bisnisnya. 
(KP/041173) 
(40a) Efek bola salju dalam hal brand awareness dan brand 
equity usaha Anda telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
model waralaba sangat berpotensi mengakselerasi perkem-
bangan dan kemajuan usaha Anda. (KP/041181) 
( 40b) Efek bola salju dalam hal kesadaran masyarakat terhadap 
merek (brand awareness) dan harga merek (brand equity) 
usaha Anda telah dijelaskan sebelumnya bahwa model 
waralaba sangat berpotensi mengakselerasi perkembangan 
dan kemajuan usaha Anda. (KP/04/181) 
(41a) Selain memakan banyak tenaga dan dana, proses trial dan 
error ini juga memakan cukup banyak waktu sebelum 
akhirnya bisa mencapai tahap kemapanan dan keberha-
silan system sesuai dengan hasil yang diinginkan 
(KP/041213) 
( 41 b) Selain memakan banyak tenaga dan dana, proses coba-
coba ini juga memakan cukup banyak waktu sebelum 
akhirnya bisa mencapai tahap kemapanan dan keberha-
silan sistem sesuai dengan hasil yang diinginkan 
(KP/041213) 
3.2.7 Penyimpangan Bentuk dan Pilihan Kata 
Pada bagian ini akan diuraikan tentang bentuk dan pilihan kata 
yang digunakan dalam laras ekonomi. Penyimpangan bentuk kata 
terlebih dahulu akan dibicarakan pada subbab berikut ini. 
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3.2.7.1 Penyimpangan Bentuk Kata 
Berkenaan dengan bentuk kata, bahasa yang digunakan dalam 
laras ekonomi masih menunjukkan adanya beberapa penyimpangan. 
Penyimpangan itu terutama berupa ketidaktepatan dalam penulisan 
bentuk kata. 
Yang dimaksudkan bentuk kata dalam uraian ini adalah wujud 
visual suatu kata, termasuk ketepatan pembentukannya. Sehubungan 
dengan ini, berikut akan dipaparkan penggunaan bentuk kata yang tidak 
tepat dalam laras ekonomi yang antara lain tampak pada contoh berikut. 
( 42) Setelah Anda selesai membuat suatu proposal waralaba 
yang menarik serta mampu mengkomunikasikan banyak 
keuntungan yang ingin ditonjolkan bagi calon franchisee, 
berikutnya Anda harus menentukan suatu rencana atau 
strategi pemasaran yang tepat bagi waralaba Anda. 
(KP/041308) 
(43) Dalam upaya mengkonversi sumber daya yang langka ke 
dalam produk barang dan )as a yang dihasilkan memerlu-
kan suatu proses produksi. (EM/04134) 
(44) Dengan memungkinkan manufaktur mengkompilasi dan 
menganalisis kebiasaan pelanggan beserta kecenderungan 
membelinya, maka jaringan telah menaikkan penjualan 
secara besar-besaran dan memungkinkan vendor mema-
sarkan produk tertentu secara /angsung kepada pelanggan 
yang berpotensi membeli. (AD/041670) 
(45) Kini, CEO (Chief Executive Officer) perlu merubah semua 
tatanan dan aturan yang ada, terutama bagi mas a · depan 
perusahaan. (EM/041269) 
Berdasarkan percontoh di atas dapat diketahui bahwa ketidakte-
patan atau penyimpangan bentuk kata pada laras ekonomi masih teijadi. 
Bentuk kata mengkomunikasikan (42), mengkonversi (43), mengkom-
pilasi (44), dan merubah (45) dalam kalimat-kalimat tersebut tidak 
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tepat karena tidak sesuai dengan kaidah pembentukan kata. Kaidah 
mengenai pembentukan kata menyatakan bahwa jika prefiks me-
bergabung dengan bentuk dasar yang berawal dengan fonem lk/ se-
harusnya /k/ menjadi luluh sehingga menjadi mengomunikasikan (42), 
mengonversi (43), dan mengompilasi (44). Kaidah lain menyatakanjika 
prefiks me- bergabung dengan bentuk dasar yang berawal dengan 
vokal, menjadi meng-, sehingga me+ubah -?mengubah bukan merubah. 
Perbaikan struktur kalimat data (43) juga harus dilakukan dengan cara 
mengubah predikat atau verba aktif (memerlukan) menjadi verba pasif 
(diperlukan). Dengan demikian, kalimat (42-45) dapat diperbaiki 
menjadi (42a-45a) sebagai berikut. 
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( 42a) Setelah selesai membuat suatu proposal waralaba yang 
menarik serta mampu mengomunikasikan banyak keun-
tungan yang ingin ditonjolkan bagi calon franchisee, 
berikutnya Anda harus menentukan suatu rencana atau 
strategi pemasaran yang tepat bagi waralaba Anda. 
(KP/04/308) 
(43a) Dalam upaya mengonversi sumber daya yang langka ke 
dalam produk barang dan jasa yang dihasilkan diperlukan 
suatu proses produksi. (EM/04134) 
(44a) Dengan memungkinkan manufaktur mengompilasi dan 
menganalisis kebiasaan pelanggan beserta kecenderungan 
membelinya, jaringan telah menaikkan penjualan secara 
besar-besaran dan memungkinkan vendor memasarkan 
produk tertentu secara langsung kepada pelanggan yang 
berpotensi membeli. (AD/04/670) 
(45a) Kini, CEO (Chief Executive Officer) perlu mengubah 
semua tatanan dan aturan yang ada, terutama bagi masa 
depan perusahaan. (EM/041269) 
3.2.7.2 Penyimpangan Pilihan Kata 
Berkenaan dengan pilihan kata, bahasa yang digunakan dalam 
laras ekonomi masih menunjukkan adanya beberapa penyimpangan. 
Penyimpangan itu, antara lain, berkaitan dengan (a) pemakaian kata 
yang tidak sesuai dengan pasangannya, (b) pemakaian kata yang tidak 
lengkap, (c) pemakaian kata yang tidak sesuai dengan konteks, dan (d) 
pemakaian konjungsi yang tidak tepat. Berikut ini secara berturut-turut 
akan dijelaskan penyimpangan-penyimpangan pilihan kata yang terda-
pat dalam data. 
3.2.7.2.1 Pemakaian Kata yang Tidak Sesuai dengan Pasangannya 
Pada subbagian ini akan diperlihatkan contoh pemakaian kata 
yang tidak sesuai dengan pasangannya sebagai berikut. 
( 46) Hal ini menguntungkan tidak sa} a bagi pembeli, melain-
kan bagi manufaktur. (AD/04/638) 
(47) Perusahaan kapal itu bukan hanya kapal sebesar 30.000 
D WT, tapi malah pernah membangun kapal pesanan 
sebuah perusahaan dari Hongkong dengan ukuran 47.000 
D WT. (Kontan/3 6/VIU03/3) 
Kedua kata yang tidak sesuai dengan pasangannya seperti yang 
terdapat contoh di atas merupakan penyimpangan pilihan kata yang 
ditemukan pada data laras ekonomi. Kedua contoh tersebut salah 
dalam menempatkan kata-kata yang seharusnya menjadi pasangannya 
tersebut. Sebaiknya, kedua contoh tersebut diperbaiki menjadi sebagai 
berikut. 
(46a) Hal ini menguntungkan tidak saja bagi pembeli, tetapi 
bagi manufaktur. (AD/04/638) 
(47a) Perusahaan kapal itu bukan hanya membangun kapal 
sebesar 30.000 DWT, melainkan malah pernah memba-
ngun kapal pesanan sebuah perusahaan dari Hongkong 
dengan ukuran 47.000 DWT. (Kontan/36/VII/0313) 
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Perbaikan yang dilakukan dalam data (47a) selain pemakaian 
kata yang sesuai dengan pasangannya, juga perlu diperbaiki strukturnya 
karena unsur predikat tidak terdapat dalam induk kalimat, tetapi justru 
terdapat pada anak kalimat. Akibatnya, struktur kalimat tersebut tidak 
gramatikal. Agar struktur kalimat menjadi gramatikal, selain pilihan 
katanya diperbaiki, struktur kalimatnya juga hams diperbaiki seperti 
(47a) di atas. 
3.2. 7 .2.2 Pemakaian Kata yang Tidak Lengkap 
Pembahasan pada subbab berikut menyangkut pemakaian kata 
secara tidak lengkap atau kata yang tidak tepat yang digunakan dalam 
laras ekonomi. Sebagai gambaran, berikut ini akan diperlihatkan 
beberapa data yang membuktikan hal tersebut. 
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( 48) Selain memakan banyak tenaga dan dana, proses trial dan 
error ini juga memakan cukup banyak waktu sebelum 
akhirnya bias mencapai tahap kemapanan dan keberha-
silan system sesuai hasil yang diinginkan. (KP/041213) 
( 49) Hal ini disebabkan ekonomi di negara berkembang mis-
kin, modalnya kurang, dan jumlah buruhnya melimpah. 
(PE/04/894) 
(50) Pada kenyataannya bahwa kenaikan jumlah penduduk 
justru menghasilkan GNP yang naik lebih tinggi diban-
dingkan hanya sekadar proporsional. (PE/04/891) 
(51) Tingkat pertumbuhan yang dinyatakan oleh proporsi pem-
bentukan modal tertentu tergantung dalam model yang 
sangat sederhana, pada rasio modal/output dan tingkat 
pertumbuhan dari kekuatan perburuhan. (PE/041653) 
(52) Ini berarti bahwa rendahnya tingkat produktivitas tenaga 
kerja bias disebabkan karena kekurangan faktor input 
komplementer seperti kekurangan mosal atau kurang 
baiknya manajemen yang profesional. (PE/04/235) 
Pemakaian kata yang tidak lengkap atau tidak tepat yang tampak 
pada data (48-52), adalah kata sesuai ... (48), disebabkan ... (49), 
dibandingkan ... (50), tergantung dalam (51), dan disebabkan karena 
(52). Kata-kata tersebut mempunyai bentuk idiom yang seharusnya 
bersama-sama dipakai dan tidak boleh ditinggalkan salah satunya. 
Secara lengkap kata-kata tersebut seharusnya adalah sesuai dengan 
( 48), disebabkan oleh, ( 49), jika dibandingkan dengan ( 49), bergantung 
pada (51), dan disebabkan oleh (52). Khusus data (52) terjadi 
kemubaziran pemakaian kata disebabkan dan karena. Oleh karena itu, 
data (48-52) seharusnya diperbaiki menjadi (48a-52a) sebagai 
berikut. 
(48a) Selain memakan banyak tenaga dan dana, proses trial dan 
error ini juga memakan cukup banyak waktu sebe/um 
akhirnya bias mencapai tahap kemapanan dan keberha-
silan system sesuai dengan hasil yang diinginkan. 
(KP/04/213) 
(49a) Hal ini disebabkan oleh ekonomi di negara berkembang 
miskin, modalnya kurang, dan jumlah buruhnya melimpah. 
(P E/04/894) 
(50a) Pada kenyataannya bahwa kenai/can jumlah penduduk 
justru menghasilkan GNP yang naik lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan hanya sekadar proporsional. 
(P E/041891) 
(51a) Tingkat pertumbuhan yang dinyatakan oleh proporsi 
pembentukan modal tertentu bergantung pada model yang 
sangat sederhana, pada rasio modal/output dan tingkat 
pertumbuhan dari kekuatan perburuhan. (PE/041653) 
(52a) lni berarti bahwa rendahnya tingkat produktivitas tenaga 
kerja bias disebabkan oleh kekurangan faktor input kom-
plementer seperti kekurangan mosal atau kurang baiknya 
manajemen yang profesional. (PE/04/235) 
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3.2.7.2.3 Pemakaian Konjungsi yang Tidak Tepat 
Di bawah ini ditampilkan contoh penyimpangan pemakaian 
konjungsi dalam laras ekonomi. Pemakaian konjungsi namun (53), 
tetapi (54), dan oleh karena (55) tidak tepat karena tidak sesuai dengan 
kaidah. 
(53) Total perdagangan dunia pada tahun 1950 sedikit di atas 
AS$50 miliar namun hanya dalam empat dekade berikut 
nilainya telah melampaui AS$ 4 triliun. (EI/04/21) 
(54) Tetapi ahli ekonomi seperti Schumpeter dan Ursula Hicks 
membedakan antara istilah perkembangan dan pertum-
buhan ekonomi. (PE/041120) 
(55) Oleh karena begitu banyaknya kegagalan serta munculnya 
berbagai rasa kecewa terhadap berbagai teori ekonomi 
pembangunan terutama bagi kaum intelektual dari Du1tia 
Ketiga, akhimya muncullah cara pendekatan yang di-
anggap lebih baru, yaitu suatu cara yang mencoba 
mengombinasikan faktor-faktor ekonomi serta kelem-
bagaan ke dalam suatu model system tentang kemajuan 
dan keterbelakangan intemasional. (PE/041374) 
Seharusnya, kata namun (53) tidak digunakan sebagai kata peng-
hubung intrakalimat. Sebaliknya, kata penghubung tetapi tidak digu-
nakan sebagai penghubung antarkalimat, tetapi sebagai penghubung 
intrakalimat. Selanjutnya, kelompok kata oleh karena tidak tepat di-
gunakan sebagai penghubung intrakalimat, kecuali jika ditambahkan 
kata itu, sehingga menjadi oleh karena itu dan menjadi penghubJ.mg 
antarkalimat. Jika tidak, kata karena (tanpa itu) dapat difungsikan 
sebagai kata penghubung yang menandai anak kalimat. Selain itu, pe-
nulisan Dunia Ketiga pada data (55) seharusnya tidak menggunakan d 
kapital dan k kapital, melainkan d kecil dan k kecil. Oleh karena itu, 
jika ketiga kalimat tersebut diperbaiki, akan menjadi seperti berikut ini. 
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(53a) Total perdagangan dunia pada tahun 1950 sedikit di atas 
AS$50 mi/iar tetapi hanya dalam empat decade berikut 
nilainya Ielah melampaui AS$ 4 triliun. (EI/04121) 
(54a) Akan tetapi, ahli ekonomi seperti Schumpeter dan Ursula 
Hicks membedakan antara istilah perkembangan dan 
pertumbuhan ekonomi. (PE/04/120) 
(55a) Oleh karena itu, begitu banyaknya kegagalan serta 
munculnya berbagai rasa kecewa terhadap berbagai teori 
ekonomi pembangunan terutama bagi kaum intelektual 
dari dunia ketiga, akhirnya muncullah cara pendekatan 
yang dianggap lebih baru, yaitu suatu cara yang mencoba 
mengombinasikan faktor-faktor ekonomi serta kelemba-
gaan ke dalam suatu model sistem tentang kemajuan dan 
keterbelakangan internasional. (P E/04/3 7 4) 
(55b) Karena begitu banyaknya kegagalan serta munculnya 
berbagai rasa kecewa terhadap berbagai teori ekonomi 
pembangunan terutama bagi kaum intelektual dari dunia 
ketiga, akhirnya muncullah cara pendekatan yang diang-
gap lebih baru, yaitu suatu cara yang mencoba 
mengombinasikan faktor-faktor ekonomi serta kelemba-
gaan ke dalam suatu model sistem tentang kemajuan dan 
keterbelakangan internasional. (P E/0413 7 4) 
3.2. 7 .2.4 Pemakaian Kata yang Tidak sesuai dengan Konteks 
Dalam penggunaan bahasa Indonesia laras ekonomi masih 
ditemukan kasus lain dalam hal pemilihan kata, yakni pemakaian kata 
yang tidak sesuai dengan konteksnya. Ketidaktepatan tersebut dapat 
dilihat dari segi ketidaksesuaiannya dengan konteks kalimat, seperti 
pemakaian kata dari yang tidak menunjukkan 'asal' atau 'arab', 
pemakaian kata di mana yang bukan merupakan kata tanya, pemakaian 
kata masing-masing yang seharusnya digunakan di akhir pernyataan 
karena masing-masing tidak dapat diikuti kata benda, pemakaian kata 
daripada yang tidak menunjukkan 'perbandingan', dan pemakaian 
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antara lain yang tidak tepat karena kata tersebut bukan menyatakan 
fungsi predikat. Pemakaian kata-kata yang tidak sesuai dengan konteks 
dapat dilihat pada contoh berikut ini. 
(56) Manfaat lain dari membeli waralaba yang sudah ada 
adalah adanya banyak kemudahan dalam operasional 
usaha karena biasanya pihak franchisor akan membantu 
semaksimal mungkin. (K.P/04/21 7) 
(57) Sebuah jaringan waralaba yang berhasil bisa diibaratkan 
seuntai kalung mutiara, di mana puluhan biji mutiara 
yang indah terangkai menjadi suatu dalam bentuk kalung. 
(KP 104/3 59) 
(58) Mutu dari masing-masing outlet dan keseragaman outlet 
milik franchisee adalah dua dari tiga faktor penentu 
keberhasilan system waralaba Anda. (K.P/041365) 
(59) Peran utama daripada manajer ekonomi dalam suatu 
perusahaan adalah meningkatkan Nilai (value) dalam 
perusahaan yang dipimpinnya dan meningkatkan kekayaan 
(wealt) dari pemegang saham dari perusahaan itu se-
kaligus berupaya maksimal dalam meningkatkan kesejah-
teraan karyawannya, dengan demikian manajer ekonomi 
harus benar-benar memahami daripada alokasi yang 
tersedia, pasar yang ada, kekuatan pesaing dari produk 
yang dihasilkan serta menciptakan strategi baru dalam 
menembus pasar dan konsumen. (EM/04148) 
(60) Sasaran aplikasi multimedia antara lain peningkatan ki-
nerja, peningkatan efektivitas informasi, penurunan biaya, 
peningkatan keamanan aplikasi peningkatan efzsiensi, dan 
peningkatan pelayanan kepada pelanggan. (AD/04/704) 
Penggunaan kata dari dalam contoh data (56) dianggap tidak 
tepat karena dalam kalimat tersebut tidak mempunyai makna apa pun. 
54 
Permasalahannya adalah kata dari menjadi tidak sesuai dengan 
konteksnya apabila digunakan dalam kalimat tersebut karena tidak 
menunjukkan 'asal' atau 'arah' . Oleh karena itu, sebaiknya kata dari 
dihilangkan saja atau diganti dengan kata yang lain, misalnya jika 
(Anda) atau apabila (Anda), sehingga perbaikan kalimat tersebut 
menjadi (56a) dan (56b) berikut. 
(56a) Manfaat lain {kosong} Anda membeli waralaba yang 
sudah ada adalah adanya banyak kemudahan dalam 
operasional usaha karena biasanya pihak franchisor akan 
membantu semaksimal mungkin. (KP/04/217) 
(56b) Manfaat lain {jikalapabila} Anda membeli waralaba yang 
sudah ada adalah adanya banyak kemudahan dalam 
operasional us aha karena biasanya pihak franchisor akan 
membantu semaksimal mungkin. (KP/04/217) 
Selanjutnya, penggunaan kata di mana dalam contoh data (57) 
tidak tepat karena kalimat tersebut bukan berupa kalimat tanya. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa penggunaan kata di mana dalam 
kalimat yang bukan untuk bertanya terpengaruh struktur bahasa asing, 
yakni kata where. Agar pilihan kata lebih sesuai dengan konteks, kata 
di mana dalam kalimat tersebut diganti dengan kata yang terdiri atas 
sehingga perbaikannya menjadi (57a) berikut. 
(57a) Sebuah jaringan wara/aba yang berhasil bisa diibaratkan 
seuntai kalung mutiara, yang terdiri atas puluhan biji 
mutiara yang indah terangkai menjadi suatu dalam bentuk 
kalung. (KP/04/359) 
Penggunaan kata masing-masing pada kalimat (52) di atas tidak 
tepat karena dalam posisi kata masing-masing itu seharusnya diisi kata 
tiap atau setiap. Kata masing-masing dalam penggunaannya tidak boleh 
diikuti kata benda. Jika digunakan, kata masing-masing ditempatkan 
setelah kata benda. Dengan demikian, jika kab} tersebut dicermatkan, 
kalimat tersebut menjadi (52a) berikut. 
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(58a) Mutu tiap/setiap outlet dan keseragaman outlet milik 
franchisee adalah dua dari tiga faktor penentu keber-
hasilan sistem waralaba Anda. (K.P/041365) 
Kata daripada yang digunakan dalam data (59) adalah contoh 
pemakaian yang tidak tepat karena tidak sesuai dengan konteks. Seperti 
diketahui bahwa kata daripada biasanya digunakan untuk memban-
dingkan sesuatu dengan yang lain, seperti dalam kalimat Bulan ini 
keuntungannya lebih besar daripada keuntungan bulan yang lalu. 
Tampaknya, contoh (59) tidak ·ada unsur yang dibandingkan dengan 
unsur yang lain. Oleh karena itu, pemakaian kata daripada dalam 
kalimat tersebut menyalahi kaidah. Selain itu, kalimat (59) terlalu 
panjang dalam arti bahwa kalirnat tersebut terdiri atas dua ide sehingga 
tiap ide harus dipisahkan. Oleh karena itu, informasi akan lebih mudah 
dipahami jika kalimat tersebut dijadikan dua kalimat. Oleh karena itu, 
sudah selayaknya kalimat tersebut dip·erbaiki menjadi (59a) dan (59b) 
berikut. 
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(59a) Peran utama manajer ekonomi dalam suatu perusahaan 
adalah meningkatkan nilai (value) dalam perusahaan 
yang dipimpinnya dan meningkatkan kekayaan (wealt) 
dari pemegang saham dari perusahaan itu sekaligus meng-
upayakan secara maksimal dalam meningkatkan kesejah-
teraan karyawannya, dengan demikian manajer ekonomi 
harus benar-benar memahami alokasi yang tersedia, 
memahami pasar yang ada, memahami kekuatan pesaing 
dari produk yang dihasilkan, serta menciptakan strategi 
baru dalam menembus pasar dan konsumen. (EM/04/48) 
(59b) Peran utama manajer ekonomi dalam suatu perusahaan 
adalah peningkatan nilai (value) dalam perusahaan yang 
dipimpinnya dan peningkatan kekayaan (wealt) dari peme-
gang saham dari perusahaan itu sekaligus pengupayaan 
secara maksimal dalam meningkatkan kesejahteraan kar-
yawannya. Dengan demikian, manajer ekonomi harus 
benar-benar memahami alokasi yang tersedia, pasar yang 
ada, memaltami kekuatan pesaing dari produk yang 
dihasilkan, serta menciptakan strategi baru dalam menem-
bus pasar dan konsumen. (EM/04148) 
Kalimat perbaikan (59a) JUga menyangkut penyejajaran unsur 
perincian, setelah predikat, yakni menjadi bentuk verba meningkatkan 
nilai (value) dalam perusahaan yang dipimpinannya dan meningkatkan 
kekayaan (wealt) dari pemegang saham dari perusahaan itu sekaligus 
mengupayakan secara maksimal dalam meningkatkan kesejahteraan 
karyawannya. 
Kalimat perbaikan (59b) JUga menyangkut penyejajaran unsur 
perincian, yakni menjadi bentuk nomina, peningkatan nilai (value) 
dalam perusahaan yang dipimpmnya dan peningkatan kekayaan 
( wealt) dari pemegang saham dari perusahaan itu sekaligus peng-
upayaan secara rnaksirnal dalam meningkatkan kesejahteraan karya-
wannya. 
Dalam kalimat data (60) digunakan kata antara lain secara tidak 
tepat karena kata antara lain dalam kalirnat tersebut bukan berfungsi 
sebagai predikat kalimat, melainkan berfungsi sebagai unsur penjelas 
perincian. Oleh karena itu, agar struktur kalimat tersebut menjadi benar, 
sebaiknya ditambahkan unsur predikat yang sesuai dengan konteks 
kalimat tersebut. Tampaknya, kata adalah tepat jika ditambahkan 
dalam kalimat tersebut, sehingga kalirnat perbaikannya sebagai berikut. 
(60a) Sasaran aplikasi multimedia, antara lain, adalah pening-
katan kinerja, peningkatan efektivitas informasi, penu-
runan biaya, peningkatan keamanan aplikasi peningkatan 
efisiensi, dan peningkatan pelayanan kepada pelanggan. 
(AD/041704) 
3.2.7.2.5 Pemakaian Kata-Kata yang Tidak Baku 
Bahasa Indonesia dalam laras ekonorni seharusnya menggunakan 
bahasa Indonesia ragam tulis baku agar tidak menimbulkan multitafsir. 
Kebakuan di sini menyangkut semua aspek kebahasaan mulai ejaannya, 
bentuk kata yang digunakannya, pilihan kata yang digunakannya, serta 
struktur kalimat yang digunakannya. Pada kenyataannya, dalam data 
57 . 
yang ditemukan dalam laras ekonomi masih menggunakan kata-kata 
yang tidak baku, seperti hipotesa, praktek, atawa, dibilang, kinclong, 
separo, dan duit. Kata-kata tersebut tampaknya sengaja digunakan 
dalam konteks kalimat baku. Akibatnya, ragam bahasa yang digunakan 
tersebut terasa bukan ragam tulis baku, melainkan ragam tulis takbaku. 
Sebagai contoh, berikut ini akan ditampilkan pemakaian kata-kata yang 
tidak baku dalam laras ekonomi. 
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(61 ) Hipotesa utama dari model strukturalis yakni pem-
bangunan merupakan suatu proses pertumbuhan dan 
perubahan yang dapat diamati yang ciri-ciri atau tanda-
tanda pokoknya sama dengan Negara. (PE/04/453) 
(62) Sebagaimana yang akan kita pelajari dalam buku znz, 
kepengurusan dipraktekkan dalam basis global dalam 
masyarakat kontemporer. (E//04/49) 
(63) Lihat saja kredit macet atawa kredit yang tidak perform 
(NPL) di lndover membludak, sehingga bank sentral Be-
landa dan Hongkong ini melakukan restrukturisasi kredit 
macet sendiri. (Kontan/36/V/1/03/5) 
(64) SOP atau bisa dibilang sebagai standardisasi merupakan 
satu hal yang harus ada di setiap system waralaba. 
(KP/04/444) 
(65) Dari empat anak perusahaan BI ini nyaris tidak ada satu 
pun yang kinclong. (Kontan/36//V//10315) 
(66) Maklum, ada aturan main untuk mengembangkan ga-
langan kapal lokal. Bahkan, Menteri Rini Soewandi minta 
porsinya separo-separo. (Kontan/36/V//1910313) 
( 67) Kalau Pemerintah punya duit untuk membeli Askrindo, BI 
bersedia melakukan tukar guling dengan kepemilikan 
saham pemerintah di perusahaan pencetak uang, Peruri. 
(Kontan/36/Vll/0315) 
Penggunaan kata yang tidak baku dapat mengganggu penerimaan 
informasi. Kata-kata yang ditebalkan pada data di atas adalah contoh 
penggunaan kata-kata yang tidak baku. Seharusnya, kata-kata hipotesa 
(61), dipraktekkan (62), atawa (63), dilansir (64), kinclong (65), 
separo-separo (66), dan duit diganti dengan kata yang baku menjadi 
hipotesis (61), dipraktikkan (62), atau (63), dapat dikatakan (64) 
cemerlang (berhasil dengan baik) (65), separuh-separuh atau sebagian 
(66), dan uang (67), seperti berikut 
(61a) Hipotesis utama dari model strukturalis yakni pemba-
ngunan merupakan suatu proses pertumbuhan dan peru-
bahan yang dapat diamati yang ciri-ciri atau tanda-tanda 
pokoknya sama dengan Negara. (PE/04/453) 
(62a) Sebagaimana yang akan kita pelajari dalam bu/cu ini, 
kepengurusan dipraktikkan dalam basis global dalam 
masyarakat kontemporer. (El/04149) 
(63a) Lihat saja /credit macet atau /credit yang tidak perform 
(NPL) di lndover membludak, sehingga bank sentral 
Belanda dan Hongkong ini melakukan restrukturisasi 
/credit macet sendiri. (Kontan/36/V/I/0315) 
(64a) SOP atau dapat dikatakan sebagai standardisasi meru-
pakan satu hal yang harus ada di setiap system waralaba. 
(KP/041444) 
(65a) Dari empat anak perusahaan BI ini nyaris tidak ada satu 
pun yang cemerlanglberhasil dengan baik. (Kon-
tan/361/Vll/03/5) 
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(66a) Maklum, ada aturan main untuk mengembangkan galangan 
kapal lokal. Bahkan, Menteri Rini Soewandi minta porsi-
nya separuh-separuh/sebagian. (Kontan/3 6/ VIJ/9/03/3) 
(67a) Kalau Pemerintah punya uang untuk membeli Askrindo, BI 
bersedia melakukan tukar guling dengan kepemilikan 
saham pemerintah di perusahaan pencetak uang, Peruri. 
(Kontan/3 6/VII/03/5) 
3.2.8 Penyimpangan Kalimat 
Keefektifan susunan kalimat dalam bahasa Indonesia dalam laras 
ekonomi yang diteliti ini dapat dipahami informasinya dengan baik jika 
ketepatan pemakaian ejaan, pilihan kata juga mendukungnya. Di depan 
telah dilakukan penelitian penyimpangan berbagai aspek kebahasaan 
mulai kaidah ejaan, kaidah pembentukan kata, kaidah pilihan kata, dan 
penggunaan kata-kata yang tidak baku yang digunakan dalam laras 
ekonomi. Seperti halnya pilihan kata, jika kalimat tidak disusun secara 
efektif, selain dapat menyebabkan informasi yang disampaikan tidak 
dapat dipahami secara tepat, juga dapat menimbulkan kesalahpahaman. 
Selain itu, susunan kata yang berbelit-belit pun akan menyebabkan 
kebosanan bagi para pembaca. Sebaliknya, susunan kalimat yang 
cermat dan efektif dapat mempermudah pemahaman informasi yang 
disampaikan dalam buku teks dan artikel di media massa. 
Dalam kenyataannya, dalam laras bahasa ekonomi masih dite-
mukan beberapa kasus mengenai kalimat yang tidak efektif. Ketidak-
efektifan tersebut, antara lain, menyangkut adanya (a) kerancuan su-
sunan kalimat dan (b) ketidaklengkapan unsur kalimat. Beberapa alasan 
yang menyebabkan kalimat-kalimat tersebut tidak efektif akan dibahas 
secara singkat berikut ini. 
3.2.8.1 Kerancuan Kalimat 
Yang dimaksud kalimat rancu adalah kalimat yang susunannya 
kacau. Kerancuan kalirnat tersebut dapat disebabkan oleh penggunaan 
dua kata penghubung yang salah satu dari kedua kata penghubung ter-
sebut sebenamya tidak diperlukan. Berikut ini akan diperlihatkan 
kalimat-kalimat rancu yang ditemukan dalam laras ekonorni. 
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(68) Karena harga gas sering bervariasi, maka ada ruang 
konsumen untuk mendapatkan surplus dari harga yang 
terjadi. (EM/041145) 
(69) Jika hanya satu pemain yang mempunyai dominan strategi, 
maka pemakai yang lainnya akan vaksi kepada pilihan 
optimalnya akibat pilihan yang diambil pemain sebe-
lumnya. (EM/04/256) 
(70) Apabila pengolah pesanan, perancang gudang, manajer 
sediaan, dan manajer transportasi membuat keputusan, 
maka mereka saling mempengaruhi dalam hal biaya dan 
kapasitas permintaan. (AD/041492) 
Contoh kalimat data (68-70) di atas adalah kalimat-kalimat 
yang rancu karena kedua bagian dalam kahmat itu masing-masing 
diawali dengan kata penghubung. Bagian pertama diawali dengan kata 
penghubung karenaljika/apabila, dan bagian kedua diawali dengan kata 
penghubung maka. Dengan demikian, dalam kalimat majemuk tersebut 
tidak ada bagian yang menjadi inti kalimat karena masing-masing 
diawali kata penghubung. Oleh karena itu, agar susunan kalimatnya 
menjadi benar, salah satu dari kedua kata penghubung tersebut perlu 
dihilangkan. Sejalan dengan itu, kalimat (68-70) di atas menjadi lebih 
tepat jika susunannya dicermatkan menjadi sebagai berikut. 
(68a) Karena harga gas sering bervariasi, ada ruang konsumen 
untuk mendapatkan surplus dari harga yang terjadi. 
(EM/04/145) 
(69a) Jika hanya satu pemain yang mempunyai dominan strategi, 
pemakai yang lainnya akan vaksi kepada pilihan 
optimalnya akibat pilihan yang diambil pemain sebelum-
nya. (EM/04/256) 
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(70a) Apabila pengolah pesanan, perancang gudang, manajer 
sediaan, dan manajer transportasi membuat keputusan, 
mereka saling mempengaruhi dalam hal biaya dan 
kapasitas permintaan. (AD/04/492) 
Dengan pencermatan seperti (68a), (69a), dan (70a) di atas, 
susunan kalimat tersebut selain menjadi benar, juga menjadi lebih 
efektif. 
Sementara itu, contoh (71) berikut adalah kalimat yang meng-
gunakan kata dengan yang diikuti maka dan pada kalirnat (72) adalah 
penggunaan kata bagi yang diikuti kata maka. Kedua contoh kalimat 
tersebut tidak tepat karena masing-masing mengawali bagian kalimat. 
Akibatnya, kedua kalimat tersebut tidak ada yang menjadi bagian inti 
atau bagian utama. 
(71) Dengan mempelajari masalah ini, maka ana/isis beker-
jasama dengan pemakai untuk mendapatkan permasalahan 
secara kasar. (AD/04/702) 
(72) Bagi Negara yang GNP-nya rendah dan pendapatan per 
kapitanya juga rendah, maka semakin tidak meratanya 
distribusi pendapatannya semakin besar pengaruh pre-
ferensi konsumsinya yang kaya terhadap produksi dan 
permintaan agregatnya. (PE/04/753) 
Agar susunan kalimat (71) dan (72) di atas menjadi benar dan 
efektif, kata maka yang mengikutinya sebaiknya dihilangkan sehingga 
kalimatnya menjadi seperti berikut. 
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(71a) Dengan mempelajari masalah ini, ana/isis bekerjasama 
dengan pemakai untuk mendapatkan permasa/ahan secara 
kasa~ (AD/041702) 
(72a) Bagi negara yang GNP-nya rendah dan pendapatan per 
kapitanya juga rendah, semakin tidak meratanya distribusi 
pendapatannya semakin besar pengaruh preferensi kon-
sumsinya yang kaya terhadap produksi dan permintaan 
agregatnya. (PE/041753) 
Kata penghubung lain yang digunakan secara bersama-sama 
sehingga kalimatnya menjadi tidak efektiftampak pada contoh berik:ut. 
(73) Di luar negeri misalnya, karena usia model bisnis wara-
laba ini telah begitu lama, maka model bisnis ini juga 
telah merambah ke berbagai industri, termasuk di antara-
nya industri periklanan, media massa, perbaikan mobil, 
hotel, perawatan manu/a, percetakan, jasa perekrutan kar-
yawan, dan masih banyak lagi. (KP/04/100) 
(74) Sedangkan P=a-bQd (kurva permintaan, tanda-merupa-
kan slope negative) artinya harga menurun maka kuantitas 
yang akan dikonsumsi meningkat dan sebaliknya jika 
harga naik maka jumlah barang dan jasa yang dikonsumsi 
menurun. (EM/04166) 
Kalimat (73) dan (74) tidak efektif karena mempunyai dua 
kesalahan, yakni kerancuan susunan kalimat dan terpenggalnya bagian 
kalimat. Kerancuan yang dimaksud terjadi karena kalimat tersebut 
menggunakan dua kata penghubung, yaitu karena dan maka. Oleh 
karena itu, agar susunan kalimatnya menjadi benar, salah satu dari 
kedua kata penghubung itu perlu dihilangkan, seperti pada ubahannya 
berik:ut ini. 
(73a) Di luar negeri misalnya, karena usia model bisnis wara-
laba ini telah begitu lama, model bisnis ini juga telah 
merambah ke berbagai industri, termasuk di antaranya 
industri periklanan, media massa, perbaikan mobil, hotel, 
perawatan manu/a, percetakan, jasa perekrutan karyawan, 
dan masih banyak lagi. (KP/0411 00) 
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Sementara itu, ketidakefektifan kalimat (74) disebabkan oleh 
dipisahkannya atau dipenggalnya bagian kalimat. Kata sedangkan ter-
masuk penghubung intrakalimat. Oleh karena itu, fungsi kata peng-
hubung tersebut seharusnya untuk menghubungkan bagian yang satu 
dan bagian yang lain dalam sebuah kalimat majemuk. Akan tetapi, 
seperti yang tampak pada kalimat (74) di atas, sebelum kata peng-
hubung sedangkan diberi tanda titik sehingga bagian kalimat setelah 
kata penghubung tersebut terpisah atau terpenggal dari bagian kalimat 
sebelurnnya. 
Dengan pemenggalan seperti itu, kata penghubung sedangkan 
kemudian menjadi awal sebuah kalimat barn. Hal itu tentu saja tidak 
dibenarkan karena selain tidak dapat mengawali sebuah kalimat, kata 
penghubung tersebut pun berubah fungsi, yakni tidak lagi meng-
hubungkan bagian-bagian kalimat, tetapi justru memisahkannya. Atas 
dasar itu, agar struktur kalimatnya menjadi benar, kedua bagian kalimat 
yang terpenggal itu hams disatukan, yaitu dengan memfungsikan kern-
bali kata penghubung tersebut dan menghilangkan tanda titik di 
depannya. Selain itu, dapat pula kata sedangkan dihilangkan sehingga 
kalimat tersebut tidak menjadi bagian dari kalimat sebelurnnya, seperti 
yang tampak pada perbaikannya berikut ini. 
(74a) P=a-bQd (kurva permintaan, tanda-merupakan slope ne-
gative) artinya harga menurun maka kuantitas yang akan 
dikonsumsi meningkat dan sebaliknya jika harga naik 
maka jumlah barang dan jasa yang dikonsumsi menurun. 
(EM/04166) 
3.2.8.2 Ketidaklengkapan Unsur Kalimat 
Sebuah pernyataan dapat disebut kalimat jika memenuhi syarat 
minimal sebagai kalimat, yakni minimal memiliki unsur yang wajib 
hadir, subjek dan predikat. Namun, jika unsur predikatnya berupa kata 
kerja transitif, kehadiran objek dalam kalimat jenis ini perlu. Jika salah 
satu unsur kalimat tidak hadir, kalimat yang bersangkutan dapat di-
katakan tidak memenuhi kelengkapan unsur kalimat. 
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Sesua1 dengan hasil penelitian, dalam laras ekonomi masih dite-
mukan beberapa kalimat yang unsur:-unsurnya tidak lengkap. Sebagai 
contoh perhatikan kalimat-kalimat berikut. 
(75) Sistem akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi 
yang berlaku umum. (KP/041459) 
(76) Dalam banyak alur barang dan jasa antarnegara menjadi 
sesimpel perdagangan antarprovinsi di suatu pasar do-
mestik. (EJ/04/22) 
Kalimat (75-76) tidak lengkap karena ada unsur yang hilang 
atau tidak dinyatakan secara eksplisit. Kalimat (75) kehilangan unsur 
predikat yang seharusnya hadir. Untuk menghindari ketidakjelasan pa-
da kalimat (75) itu dapat ditambahkan unsur lain, misalnya ... adalah 
sistem akuntansi yang ditentukan oleh pemerintah. Kalimat (75) juga 
dapat diperbaiki dengan cara menghilangkan salah satu kata sehingga 
muncul unsur predikatnya, misalnya kata yang dihilangkan, sehingga 
kalimat (75) di atas dapat diperbaiki menjadi (75a) dan (75b) seperti 
berikut. 
(75a) Sistem akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi 
yang berlaku umum adalah sistem akuntansi yang diten-
tukan oleh pemerintah. (KP/041459) 
(75b) Sistem akuntansi sesuai dengan standar akuntansi yang 
berlaku umum. (KP/04/459) 
Sementara itu, kalirnat (76) akan dapat mengungkapkan infor-
masi yang jelas jika susunannya diubah menjadi seperti berikut. 
(76a) Banyak alur barang dan jasa antarnegara menjadi se-
simpel perdagangan antarprovinsi di suatu pasar domestik. 
(EJ/04122) 
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Kalimat (76) yang semula tidak jelas infonnasinya karena keti-
dakhadiran unsur subjek menjadi infonnatif dan jelas setelah dihi-
langkan kata dalam . 
Penyimpangan lain yang ditemukan dalam penyusunan kalimat 
adalah adanya ketidaksejajaran dalam penggunaan kata. Penyimpangan 
seperti yang dimaksudkan itu, antara lain, tampak seperti berikut. 
(77) Para franchisee pun bisa mendapatkan manfaat, sebagai 
berikut: 
1. Memperkecil risiko kegagalan usaha; 
2. Menghemat waktu, tenaga, dan dana untuk proses trial 
dan error; 
3. Memberi kemudahan dalam operasional usaha; 
4. Penggunaan nama merek yang sudah lebih dikenal 
masyarakat. 
Ketidakserasian kalimat (77) disebabkan oleh tidak tersusunnya 
kalimat perincian itu secara sejajar dan serasi. Ketidaksejajaran bentuk 
pada kalimat (77) disebabkan oleh penggunaan jenis kata kerja yang 
dikontraskan dengan bentuk kata benda pada unsur perincian. Agar 
menjadi sejajar, unsur perincian tersebut harus menggunakan kata yang 
sama kelas katanya. Jika bagian pertama menggunakan kata benda, 
bagian selanjutnya pun harus menggunakan kata benda pula. Seba-
lilmya, jika yang pertarna menggunakan bentuk kata kerja, perincian 
berikutnya pun menggunakan bentuk kata kerja. Dengan demikian, 
perbaikan kalimat (77) akan menjadi (77a) dan (77b) setelah bentuk 
perinciannya disejajarkan. 
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(77a) Para franchisee pun bisa mendapatkan manfaat, seperti 
1. memperkecil risiko kegagalan usaha; 
2. menghemat waktu, tenaga, dan dana untuk proses trial 
dan error; 
3. Mendapat kemudahan dalam operasional usaha; 
4. menggunakan nama merek yang sudah lebih dikenal 
masyarakat. 
(77b) Para franchisee pun bisa mendapatkan manfaat, seperti 
1. pengecilan risiko kegagalan usaha; 
2. penghematan waktu, tenaga, dan dana untuk proses 
trial dan error; 
3. kemudahan dalam operasional usaha; 
4. penggunaan nama merek yang sudah lebih dikenal 
masyarakat. 
67 
4.1 Simpulan 
BABIV 
PENUTUP 
Bahasa Indonesia dalam laras ekonomi adalah bahasa Indonesia 
yang digunakan dalam berbagai produk ekonomi. Jadi , bahasa yang 
digunakan merupakan bahasa Indonesia umum, tetapi memiliki ciri 
khusus, seperti tampak pada peristilahan yang digunakan dan gaya 
pengungkapannya. 
Sebagai bagian dari bahasa Indonesia umum, bahasa Indonesia 
laras ekonomi memiliki karakteristik bahasa Indonesia dan dituntut 
memenuhi persyaratan kaidah bahasa Indonesia, baik yang menyangkut 
ejaan, tata istilah, pemilihan kata, maupun struktur kalimatnya. 
Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa bahasa Indonesia laras ekonomi ternyata belum sepenuhnya 
sejalan dengan kaidah penggunaan bahasa Indonesia yang benar. Hal 
ini berarti di dalam laras ekonomi masih ditemukan penyimpangan dari 
berbagai aspek kebahasaannya meskipun penyimpangan itu tidak 
terlalu banyak. Penyimpangan itu terjadi, misalnya, dalam penerapan 
sebagian kecil kaidah ejaan, penerapan dalam pemilihan kata, serta 
dalam bidang ketatabahasaannya. Ciri khusus bahasa Indonesia laras 
ekonomi yang ditemukan dalam data ini, terutama pengalimatannya, 
terasa agak panjang. Hal ini, antara lain, disebabkan oleh adanya 
penumpukan beberapa ide menjadi satu. Selain ciri tersebut, ada juga 
ciri lain tentang pengalimatan, yakni kalimat-kalimatnya beranak dan 
anak kalimatnya juga beranak lagi. Jadi, pengalimatan terkesan ber-
belit-belit, sehingga tidak jarang bagian yang inti dari kalimat terse but 
justru tidak muncul. 
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4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, temyata 
pemakaian bahasa Indonesia laras ekonomi masih terdapat penyim-
pangan-penyimpangan dari beberapa aspek kebahasaan. Untuk mengu-
rangi terjadinya penyimpangan-penyimpangan tersebut, disarankan 
kepada penyusun produk ekonomi, baik yang terbit dalam bentuk buku 
maupun artikel-artikel di majalah atau di koran, sebaiknya mehbatkan 
para ahli bahasa dalam penyusunan produk tersebut agar hasilnya dapat 
benar-benar memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami 
oleh masyarakat yang berkepentingan. 
Penelitian ini barn merupakan langkah awal penelitian untuk 
laras ekonomi. Oleh karena itu, para peneliti dianjurkan untuk me-
lakukan penelitian lagi mengenai penggunaan bahasa Indonesia laras 
ekonomi dengan data yang lebih akurat agar ditemukan karakteristi.k 
yang spesifik mengenai bahasa Indonesia laras ekonomi. 
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LAMP IRAN 
KORPUSDATA 
1. Akan tetapi, ketika Anda terpikir untuk mengurungkan niat untuk 
mewaralabakan usaha Anda, cobalah berpikir kembali mengenai 
potensi-potensi keuntungan yang Anda dapatkan dari sistem 
waralaba. (KP/337) 
2. Fase penyusunan sistem waralaba yang solid ini adalah fase pen-
ciptaan poin-poin penting sebagai berikut: 
a. Unik (Differentiation); 
b. Keseragaman (Uniformity); 
c. Merek yang Kuat (Strong Brand). (KP/344). Namun, sebelum 
kita mulai membahas mengenai masalah keseragaman, ada 
baiknya kita terlebih dulu membicarakan mengenai bagaimana 
menciptakan suatu entitas usaha yang solid dan mengun-
tungkan. (KP/366) 
3. Manajemen keuangan dan akuntansi yang baik jika Anda perha-
tikan gambar tersebut, Anda akan melihat adanya bagian yang 
menggambarkan suatu proses bagaimana sebuah entitas bisa 
mencapai sesuatu yang diharapkan oleh semua bentuk usaha, yaitu 
profit. (KP/372) 
4. Tentu saja, karena keterbatasan halaman, saya akan mengulas 
langsung mengenai penerapan pada sistem waralabanya. (KP/392) 
5. Di sana dibahas secara mendalam mengenai beberapa poin penting 
tersebut. (KP/394) 
6. Bukanlah hal yang aneh jlka kita mendengar banyak orang yang 
memutuskan untuk menjadi franchisee dari suatu waralaba karena 
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mereka sudah terlanjur "Jatuh cinta" dan menjadi konsumen setia 
produk waralaba tersebut. (KP/397) 
7. Oleh karena SOP atau standardisasi ini erat hubungannya dengan 
penciptaan keseragaman antaroutlet, maka lebih detail mengenai 
apa saja yang bisa distandardisasi dan keseragaman antaroutlet 
waralaba. (KP/450) 
8. Sistem akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi yang 
berlaku umum. (KP/458) 
9. Lebih bagus lagijika sebelum menghadapi franchisee . (KP/463) 
10. Sangatlah disayangkan jika usaha Anda yang mempunyai masa 
depan cerah harus mengalami masalah hanya gara-gara pajak. 
(KP/468) 
11. Sistem rekrutmen SDM untuk mendapatkan SDM yang berkualitas. 
(KP/475) 
12. Pe1atihan ini tujuannya adalah untuk memberikan orientasi 
mengenai visi, misi, dan operasional sehari-hari wara1aba Anda, 
sekaligus memberikan skill yang akan mereka gunakan dalam 
menjalankan tugas sehari-hari. (KP/479) 
13. Kepastian kompensasi ini menyangkut jumlah gaji dan tunjangan 
atau kompensasi lain yang akan diterima, sistem penggajian dan 
penghargaan bagi karyawan, ketepatan waktu penggajian, dan lain 
sebagabiya. (KP/484) 
14. Tentu saja, perlu keija sama dari seluruh tim dalam usaha waralaba 
Anda untuk mewujudkan hal ini. Sekilas memang urusan hukum 
tampak sangat merepotkan, apalagi di Indonesia. (KP/488) 
15. Anda bisa memilih badan hukum yang sesuai dengan kebutuhan, 
namun kebanyakan bentuk bentuk hukum yang dipilih terutama 
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untuk waralaba adalah PT, karena selain PT memisahkan dengan 
tegas antara harta pribadi dan harta perusahaan, PT juga dipandang 
lebih bonafide. (KP/505) 
16. Oleh karena pajak adalah mewajibkan kepada negara, maka 
segala urusan pajak otomatis menjadi urusan hukum, termasuk 
pelanggaran ketentuan pajak akan dikenakan sanksi hukum y'ang 
berlaku. (KP/515) 
1 7. Saya sarankan Anda untuk selalu berkonsultasi dengan petugas 
pajak konsultan pajak, ataupun mentor Anda dalam hal pemenuhan 
kewajiban pajak ini supaya tidak teijadi tuntutan hukum yang tidak 
diinginkan. (KP/516) 
18. Apalagi jika masalah pajak Anda kemudian terdengar oleh publik, 
ada kemungkinan waralaba Anda yang sedang Anda pasarkan bisa 
dijauhi calon francisee karena dianggap bermasalah sehingga 
mereka menjadi takut untuk berinvestasi dengan membeli hak 
waralaba Anda. (KP/517) 
19. Tidak lain karena lamanya pengalarnan berusaha pada umurnnya 
pastilah mencerminkan kompetensi usaha, meskipun lamanya 
berusahajuga bukan merupakanjaminan sukses. (KP/520) 
20. Kondisi yang teijadi belakangan ini mengenai bisnis waralaba di 
Indonesia, berdasarkan data yang ada pada Asosiasi Franchise 
Indonesia (AFI), saat ini jurnlahnya mencapai 250. (KP/77) 
21. Diharapkan pemerintah Indonesia pun juga akan berpikir ke arah 
itu. (KP/97) 
22. Jika kita bicara mengenai waralaba, terutama di Indonesia, banyak 
orang yang langsung mengasosiasikannya dengan restoran siap saji 
(fast food) asing yang memang sudah banyak bertebaran di 
Indonesia. (KP/98) 
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23. Di luar negeri misalnya, karena usia model bisnis waralaba ini 
telah begitu lama, maka model bisnis ini juga telah merambah ke 
berbagai industri, termasuk di antaranya industri periklanan, media 
massa, perbaikan mobil, hotel, perawatan manula, percetakan, jasa 
perekrutan karyawan, dan masih banyak lagi. (KP/100) 
24. Ulasan mengenai manfaat waralaba yang disajikan secara berim-
bang dari sisi kedua belah pihak ini diharapkan bisa memberikan 
gambaran yang cukup komprehensif, bahwa peijanjian waralaba ini 
memang pada dasamya menguntungkan kedua belah pihak, bukan 
hanya salah satu pihak tertentu. (KP/152) 
25. Memperkecil risiko kegagalan usaha yang biasa dihadapi oleh para 
pengusaha yang berusaha membangun bisnis dengan sistem sendiri 
adalah risiko kegagalan sistem itu sendiri. (KP/204) 
26. Katakanlah jika pada akhimya Anda berhasil membangun usaha 
dengan sistem milik Anda sendiri, saya yakin untuk mencapainya 
diperlukan proses trial dan error yang mungkin bisa tidak 
terhitung banyaknya. (KP/212) 
27. Manfaat lain dari membeli waralaba yang sudah ada adalah adanya 
banyak kemudahan dalam operasional usaha karena biasanya pihak 
franchisor akan membantu semaksirnal mungkin. (KP/217) 
28. Satu lagi masalah yang sering dihadapi oleh pengusaha yang baru 
saja mendirikan usaha sendiri adalah belum dikenalnya nama atau 
merek usahanya tersebut o1eh rnasyarakat. (KP/224) 
29. Dengan demikian, Anda yang berminat menjadi franchisee pun 
juga tidak perlu repot-repot membentuk nama baru dan memper-
kenalkannya kepada rnasyarakat karena nama waralaba yang Anda 
beli haknya tersebut sudah lebih dikenal oleh masyarakat, apalagi 
biasanya pihak franchisor juga mempunyai program-program pro-
mosi dan pembentukan public awareness lainnya untuk menunjang 
supaya nama mereknya semakin dikenal rnasyarakat. (KP/227) 
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30. Mengingat banyaknya keuntungan yang bisa diambil dengan mem-
beli hak waralaba yang sudah ada, tak heran jika saat ini banyak 
kalangan yang mempunyai dana nganggur cukup besar dan bingung 
bagaimana cara memutar uang kemudian memutuskan menempuh 
''jalur cepat" menjadi pengusaha dengan cara membeli hak 
waralaba. (KP/231) 
31. Dalam suatu sistem waralaba, tantangannya adalah bagaimana 
menciptakan sistem yang ampuh dibandingkan pesaing dan tidak 
hanya teruji untuk satu cabang usaha, namun juga terjaga kese-
derhanaannya, sehingga dapat diduplikasikan dengan mudah untuk 
masing-masing franchisee. (K.P/264) 
32. Dengan adanya merek yang kuat dan dikenal oleh masyarakat, akan 
mudah lagi bagi Anda untuk memasuki fase berikutnya dalam 
mewaralabakan usaha Anda, yaitu memasarkan sistem waralaba. 
(KP/283) 
33 . Fase pemasaran waralaba fase kedua yang harus Anda tempuh 
setelah berhasil menyusun sebuah sistem waralaba yang solid 
adalah memasarkan waralaba Anda. (KP/285) 
34. Untuk itu, mau tidak mau Anda harus mampu memasarkan wara-
laba Anda kepada calon-calon franchisee dan diharapkan mereka 
nantinya a~ bersedia menjadi franchisee Anda. (KP/288) 
35. Berangkat dari kenyataan inilah maka jika Anda ingin memasarkan 
waralaba, Anda harus mempersiapkan suatu skema benefit yang 
akan diterima franchisee, misalnya: Return yang menarik; J angka 
waktu pengembalian modal yang tidak terlalu lama; Benefit-benefit 
lain. (KP/299) 
36. Setelah Anda selesai membuat suatu proposal waralaba yang me-
narik serta mampu mengkomunikasikan banyak keuntungan yang 
ingin ditonjolkan bagi calon franchisee, berikutnya Anda harus 
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menentukan suatu rencana atau strategi pemasaran yang tepat bagi 
waralaba Anda. (KP/308) 
37. Fase inilah yang berlangsung tanpa berkesudahan selarna usaha 
Anda masih berdiri dan menggunakan sistem waralaba. (KP/314) 
38. Ada tiga aktivitas dalam fase ini yang kesemuanya sangat perlu 
Anda kuasai dan berikan untuk membuat Anda menjadi 
franchisor yang bailc. (KP/317) 
39. Penyeleksian para calon Franchisee seperti yang telah saya 
ungkapkan pada bagian terdahulu, jika Anda sukses memasarkan 
waralaba Anda sehingga bisa diterima oleh masyarakat, bukan lagi 
Anda yang mencari calon Franchisee, melainkan merekalah yang 
akan mencari Anda untuk menawarkan diri menjadi franchisee. 
(KP/318) 
40. Pada tahap ini, jangan terburu-buru untuk mengiyakan tawaran itu. 
(KP/319) 
41. Sangat dianjurkan untuk teliti dan cermat dalam melakukan seleksi 
untuk para calon franchisee Anda. (KP/320) 
42. Setiap rencana yang sudah disusun rapidan tampak sempurna pada 
pelaksanaannya selalu ada celah-celah yang berpotensi menimbul-
kan masalah. (KP/330) 
43. Dalam Bah 12 nanti akan dibahas mengenai masalah-masalah yang 
mungkin timbul dalam sitem waralaba, bagaimana identifikasinya, 
dan bagaimana cara-cara penyelesaiannya, sehingga hubungan anda 
dengan franchisee Anda bisa tetap terbina dengan baik. (KP/334) 
44. Dengan sedikit preview mengenai tiga fase yang akan Anda hadapi 
dalam perjalanan mewaralabakan usaha Anda. (KP/335) 
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45. Sebuah jaringan waralaba yang berhasil bisa diibaratkan seuntai 
kalung mutiara, di mana puluhan biji mutiara yang indah terangkai 
menjadi suatu dalam bentuk kalung. (KP/359) 
46. Biji-biji mutiara tersebut bisa diibaratkan outlet milik franchisee 
Anda, dan rangkaian penyambungnya adalah sistem waralaba 
Anda. Mengapa kalung tersebut tampak begitu indah? Jawabnya, 
karena masing-masing biji mutiaranya mempunyai kualitas yang 
bagus, putih, dan bersinar. (KP/362) 
47. Jadi, di sini faktor mutu dari masing-masing mutiara dan kesera-
gaman mutu dari tiap biji mutiara yang dihasilkan menjadi faktor 
penentu keindahan kalung tersebut. (KP/364) 
48. Mutu dari masing-masing outlet dan keseragaman outlet milik 
franchisee adalah dua dari tiga faktor penentu keberhasilan sistem 
waralaba Anda. (KP/365) 
49. Oleh karena itu, pada bah ini kita akan membicarakan bagaimana 
membentuk cikal bakal waralaba Anda-atau boleh dibilang outlet 
pertama Anda-yang solid dan menguntungkan sehingga bisa mem-
buat Anda berbeda dari pesaing usaha Anda. (KP/370) 
50. Nah, untuk bisa mewujudkan suatu usaha yang profitable dan 
mampu "tampil beda" tentu saja ada banyak komponen yang 
terlibat di dalarnnya, yaitu: 
1. Produk yang unik, berkualitas, dan marketable; 
2. Adanya Standard Operating Procedures (SOP) yang baku; 
3. Manajemen keuangan dan akuntansi yang baik; 
4. Sumber daya manusia (SDM) yang terlatih; 
5. Strategi pemasaran yangjitu; 
6. Perlindungan hukum yang memadai; 
7. Pengalaman yang mencerminkan kompetensi usaha. (KP/385) 
51. Untuk bisa menjadi produk andalan dari sebuah waralaba, setidak-
nya produk Anda harus bisa memenuhi ketiga kriteria berikut ini, 
yaitu unik, berkualitas, dan marketable. (KP/398) 
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52. Anda yang tinggal di Jakarta, mungkin tahu outlet-outlet Fresh 
Com (jagung rebus dan susu/k:eju/saus yang dijual dalam cup) yang 
banyak dijumpai di pertokoan. (KP/402) 
53. Dari segi content mernang tidak ada perubahan, produknya tetap 
jagung rebus yang dengan mudah bisa dibuat sendiri di rumah. 
(K.P/405) 
54. Namun, dari segi contex telah terdapat nilai tambah yang mem-
buatnya menjadi unik, yaitu kepraktisan yang didapat dari ide 
mengemasnya dalam bentuk cup sehingga bisa disantap sambil 
berjalan-jalan di mall atau pertokoan. (K.P/406) 
55. Tingkat investas1 awal rata-rata untuk 80% dari usaha waralaba di 
luar real estate adalah kurang dari USS250,000. (KP/106) 
56. Royalty fee berkisar antara 3--6% dari penjualan kotor per bulan. 
(KP/107) 
57. Sepuluh jenis industri waralaba utarna di Amerika Serikat adalah 
sebagai berikut: makanan siap saji (fast food); rite!; jasa; otomotif; 
restoran; perawatan; bangunan dan konstruksi; ritel makanan; jasa 
bisnis; penginapanlhotel. (KP/110) 
58. Di luar negeri misalnya, karena usia model bisnis waralaba ini 
telah begitu lama, maka model bisnis ini juga telah merarnbah ke 
berbagai industri, termasuk di antaranya industri periklanan, media 
massa, perbaikan mobil, hotel, perawatan manula, percetakan, jasa 
perekrutan karyawan, dan rnasih banyak lagi. (KP/1 00) 
59. Konsep usahanya mencakup 75% industri dan beroperasi di lebih 
dari 100 negara. (KP/117) 
60. Katakanlah bahwa memang Rp300 juta tersebut adalah total 
investasi yang harus dikeluarkan oleh pihak manajemen salon 
Lutuye jika mereka ingin membuka cabang dengan dana sendiri, 
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maka mari kita hitung berapa dana yang harus disediakan jika 
Lutuye ingin membuka 100 cabang lagi dengan dana sendiri. 
(KP/162) 
61. Otomatis pihak Lutuye hanya mengeluarkan biaya untuk pelatihan, 
survei lokasi, dan sebagainya, yang jumlahnya tidak seberapa besar 
dan bisa tertutupi dari franchise fee yang dibayarkan oleh 
franchisee. (KP/168) 
62. Potensi passive income yang besar jika Anda membaca buku 
RobertT. (KP/171) 
63. Kiyosaki yang berjudul Cashflow Quadrant, selalu ditekankan 
dalam buku tersebut bahwa seorang business-owner adalah mereka 
yang mampu menciptakan sistem dalam bisnisnya sehingga 
nantinya bisnis tersebut dapat memberikan passive income kepada 
business owner. (KP/172) 
64. Pasive income yang dimaksudkan di sini adalah pendapatan yang 
akan terus mengalir ke saku si pengusaha sekali pun dia sudah tidak 
lagi mengurusi bisnisnya. (KP/173) 
65. Dalam konsep waralaba pun terdapat komponen passive income 
ini, yaitu ada royalty fee yang dibayarkan franchaisee kepada 
franchisor. (KP/174) 
66. Royalty fee ini akan terus dibayarkan selama si franchisee masih 
memegang hak waralaba tersebut sebagai imbalan atas hak 
intelektual berupa nama, merek, sistem, dan lain sebagainya yang 
diberikan oleh si franchisor. (KP/175) 
67. Dalam kasus salon Lutuye, gambaran royalty fee yang diperoleh 
oleh pihak manajemen/salon Lutuye adalah sebagai berikut: Pihak 
manajemen salon Lutuye menerapkan royalty fee sebesar 7% dari 
omzet bulanan masing-masing cabang. (KP/177) 
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68. Efek Bola Salju dalam hal brand awareness dan brand equity 
usaha Anda telah dijelaskan sebelumnya bahwa model waralaba 
sangat bexpotensi mengakselerasi perkembangan dan kemajuan 
usaha Anda. (KP/181) 
69. Oleh karena sistem waralaba ini pada intinya ada menjalin kemi-
traan dengan pihak lain dalam menjalankan usaha. (KP/199) 
70. Menghemat waktu, tenaga, dan dana untuk proses trial dan error 
katakanlah jika pada akhirnya Anda berhasil membangun usaha 
dengan sistem milik Anda sendiri, saya yakin untuk mencapainya 
diperlukan proses trial dan error yang mungkin bisa tidak 
terhitung banyaknya. (KP/212) 
71. Bahkan bisa dibilang bahwa sistem waralaba jusru membantu 
menumbuhkan banyak pengusaha baru. (KP/201) 
72. Setelah pada bagian lain dan bab ini kita banyak membicarakan 
rnanfaat dan keuntungan yang akan diperoleh mereka yang 
mewaralabakan usahanya, atau dengan kata lain bertindak sebagai 
pemberi waralaba (Franchisor), maka dalam boks ini saya akan 
menyinggung mengenai manfaat waralaba bagi si pembeli/pe-
nerima waralaba (franchisee) (KP/202) 
73. Adapun yang dirnaksud dengan sistem di sim adalah suatu sitem 
yang komprehensif dengan segenap sub-sistemnya, seperti sub-
sistem pemasaran, sub-sistem produksi, sub-sistem keuangan dan 
administrasi, hingga sub-sistem sumber daya manusianya. (KP/206) 
74. Selain mernakan banyak tenaga dan dana, proses trial dan error 
ini juga mernakan cukup banyak waktu sebelum akhirnya bisa 
mencapai tahap kernapanan dan keberhasilan sistem sesuai basil 
yang diinginkan. (KP/213) 
75 . Nab, dengan mengadopsi sistem yang dimiliki franchisor, otomatis 
Anda sudah menghemat banyak waktu, tenaga, dan dana yang 
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seharusnya dikeluarkan untuk melakukan proses trial dan error 
ini. (KP/214) 
76. Namun, satu hal yang perlu diingat adalah untuk mendapatkan 
segala kemudahan ini ada harga yang harus dibayar, yaitu seharga 
investasi plus franchise dan royalty fee yang biasanya bemilai 
nominal cukup besar. (KP/230) 
77. Berbagai manfaat yang bisa diperoleh oleh si franchisor jika 
mengembangkan usahanya dengan sistem waralaba adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengembangan usaha dengan biaya yang relatif murah; 
b. Potensi passive income yang besar; 
c. Efek Bola Salju dalam hal brand awareness dan brand equity 
usaha Anda; 
d. Terhindar dari Undang-Undang Antimonopoli; (KP/232) 
78. Para franchisee pun bisa mendapatkan manfaat sebagai berikut: 
1. Memperkecil risiko kegagalan usaha; 
2. Menghemat waktu, tenaga, dan dana untuk proses trial dan 
error; 
(d) Memberi kemudahan dalam operasional usaha; 
(e) Penggunaan nama merek yang sudah lebih dikenal masyarakat. 
(KP/233) 
79. Dalam suatu sistem waralaba, tantangannya adalah bagaimana 
menciptakan sitem yang ampuh dibandingkan pesaing dan tidak 
hanya teruji untuk satu cabang usaha, namun juga terjaga kese-
derhanaannya, sehingga dapat diduplikasikan dengan mudah untuk 
masing-masing franchisee. (KP/264) 
80. Dengan adanya merek yang kuat dan dikenal oleh masyarakat, akan 
lebih mudah lagi bagi Anda untuk memasuki fase berikutnya dalam 
mewaralabakan usaha Anda, yaitu memasarkan sistem waralaba 
Anda. (KP/283) 
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81. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi tersebut ada tingkat 
kebebasan memilih dari aktivitas ekonomi di atas, tingkat ini diten-
tukan oleh sistem ekonomi apa yang dianut oleh suatu negara apa-
kah berdasarkan ekonomi pasar ataukah negara yang dominan da-
lam menentukan ekonominya atau kombinasi keduanya. (EM/28) 
82. Berkaitan dengan sistem ekonomi ini muncul pertanyaan ekonomi 
selanjutnya siapakah yang memiliki sistem produksinya, jika 
pemerintah memiliki hampir semua sistem produksinya maka 
negara tersebut mengambil sistem ekonomi communism. (EM/29) 
83 . Jika pemerintah memiliki dan mengoperasikan industri tertentu 
seperti pesawat udara, bank, rel kereta, listrik tetapi swasta 
diizinkan untuk memiliki dan mengoperasikan bisnisnya seperti 
supermarket, pertanian dan sebagainya maka sistem ekonomi 
negara tersebut kita sebut socialism selanjutnya Jika suatu negara 
membebaskan masyarakatnya untuk melakukan bisnisnya di semua 
lini ekonomi maka negara tersebut menganut sistem capitalism. 
(EM/30) 
84. Didalam buku ini merupakan panduan bagi Manager Ekonomi 
dalam lingkup suatu skala usaha (perusahaan) guna meningkatkan 
nilai dan kekayaan bagi perusahaan yang dikelolanya melalui 
keputusan-keputusan ekonomi dengan memperhatikan kelangkaan 
sumber daya. (EM/32) 
85. Dalam mencapai nilai diatas seorang manajer ekonomi harus 
memahami tentang prinsip-prinsip ekonomi diantaranya pema-
haman tentang pasar, konsumen, produksi, dan persaingan usaha. 
(EM/33) 
86. Dalam upaya mengkonversi sumber daya yang langka ke dalam 
produk barang dan jasa yang dihasilkan memerlukan suatu proses 
produksi. (EM/34) 
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87. Didalam berproduksi sumber daya yang ada senng kita rujuk 
sebagai faktor-faktor produksi. (EM/35) 
88. Daftar dari faktor-faktor produksi itu adalah: Tanah (Tanah dan 
bahan baku-land) Tenaga Keija (Skill, Unskill, Profesional-Labor) 
Mesin-Modal Produksi-Sarana (Capital) Kewirausahaan (Entre-
preneurship) kombinasi dari faktor-faktor produksi diatas, kita 
mampu menghasilkan barang danjasa yang kita inginkan. (EM/36) 
89. Peran utama daripada manajer ekonomi dalam suatu perusahaan 
adalah meningkatkan Nilai (value) dalam perusahaan yang dipirp-
pinannya dan meningkatkan kekayaan (wealth) dari pemegang 
saham dari perusahaan itu sekaligus berupaya maksimal ·dalam 
meningkatkan kesejahteraan karyawannya, dengan demikian mana-
ger ekonomi harus benar-benar memahami daripada alokasi yang 
tersedia, pasar yang ada, kekuatan pesaing dari produk yang di-
hasilkan serta menciptakan strategi baru dalam menembus pasar 
dan konsumen. (EM/48) 
90. Dari uraian ini maka jelas bahwa setiap variabel dari sisi produksi 
maupun demand harus dikuasai dalam setiap pengambilan kepu-
tusan seperti harga, biaya tetap dan biaya variabel produksi, jenis 
pasar (monopoli, oligopoli atau kompetisi sempurna) dan pertim-
bangan lain yang kadangkala diluar ekonomi seperti kekuatan 
politik keamanan dan sosial budaya masyarakat. (EM/49) 
91. Keberhasilan keputusan dalam mencapai tujuan juga harus diikuti 
pemahaman dari semua struktur dalam perusahaan tersebut artinya 
jika iklim didalam perusahaan misal dida~am setiap divisi me-
mentingkan divisinya (keuangan, pemasaran, produksi) berjalan 
tidak sinergi maka tingkat keberhasilannya akan tidak maksimal 
oleh karena itu didalam setiap elemen didalam perusahaan harus 
memahami bahwa mereka berada didalam satu kapal jika kapal 
tersebut bocor dan tidak segera ditambal maka akan tenggelam 
seluruh awak kapalnya untuk itu persamaan persepsi perlu di-
bangun sedini mungkin dengan tetap meningkatkan mutu dan 
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professionalism di bidangnya guna mencapai tujuan perusa-
haannya.(E~SO) 
92. Gejala ini mungkin diakibatkan oleh kelebihan supply dari apar-
temen dengan demikian pengembang akan mengurangi pem-
bangunan apartemen dan mengalihkan pembangunan perubahan 
tentu dalam hal ini ada variable waktu artinya proses perubahan 
tersebut berlangsung lama. (E~54) 
93 . Didalam rasio ini akan membantu melihat faktor input apa saja 
yang akan digunakan dalam menghasilkan barang dan jasa, 
(E~57) 
94. Sedangkan P=a-bQd (kurva pernintaan, tanda-merupakan slope 
negatif) artinya harga menurun maka kuantitas yang akan di-
konsurnsi meningkat dan sebaliknya jika harga naik maka jumlah 
barang dan jasa yang dikonsurnsi menurun. (E~66) 
95 . Didalam dinamik:a pasar tentunya teijadi fluktuasi harga yang 
akan berimbas pada jumlah barang yang ditawarkan ataupun 
jumlah barang yang diminta dimana harga yang teijadi keluar 
dari titik keseimbangan awal menuju pada keseimbangan 
baru. (EM/75) 
96. Jika harga yang teijadi dibawah harga keseimbangan jl.unlah 
yang diminta melebihi jumlah yang ditawarkan maka akan 
teijadi kelebihan permintaan (excess demand) atau shortage, 
dengan demik:ian pemasok akan meningkatkan harga karena 
terlalu banyak pembeli yang menginginkan barang yang 
jumlahnya terlalu sedikit untuk membawa harga pada titik 
keseimbangan. (EM/78) 
97. Untuk asumsi yang ketiga kuantitas/jumlah barang yang dibeli 
menunjukkan tingkat yang lebih disukai oleh individu tersebut 
kondisi ini dikenal dengan nonsatiation. (E~l26) 
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98. Karena harga gas sering bervariasi maka ada ruang konsumen 
untuk mendapatkan surplus dari harga yang terjadi. (EM/145) 
99. Tetapi jika: MR>MC maka perusahaan dapat meningkatkan 
keuntungan dari tambahan penjualannya. (EM/199) 
100. Tujuan dari penetapan perbedaan harga ini adalah untuk menye-
suaikan konsumen surplus sehingga diharapkan akan mening-
katkan keuntungan dari penjualan. (EM/228) 
1 01. Sedang pemikiran strategik adalah ten tang perpaduan yang 
melibatkan intuisi dan kreativitas. (EM/30 1) 
102. Jika perusahaan dapat membaca tren ini, maka akan menjadi 
peluang bagi perusahaan. (EM/358) 
103. Menghadapi lingkungan bisnis yang selalu berubah, perusahaan 
perlu mengamati lingkungan ekstemal dan lingkungan internal 
perusahaan. (EM/364) 
104. Sesuatu yang dipandang menjadi ancaman bagi perusahaan 
dengan adanya perubahan mungkin akan menjadi peluang, seba-
liknya peluang akan menjadi ancaman. (EM/367) 
105. Di dalam lingkungan yang tidak pasti diperlukan suatu strategi 
yang tidak kaku, namun dapat menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan yang tejadi di sekitar lingkungan perusa-
haan, baik itu lingkungan dalam maupun luar perusahaan. 
(EM/378) 
106. Dalam upaya optimalisasi kebijakan tersebut seharusnya mem-
pertimbangkan hal-hal terkait: 
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a. Harus mempertimbangkan semua aliran pendapatan 
proyek2 
b. Harus mempertimbangkan nilai waktu uang (Time value of 
Money) 
c. Harus selalu teliti dalam memilih proyek terutama 
dalam proyek Mutually Exclusive. (EM/385) 
107. Dalam memilih proyek yang tepat maka analisis Net 
Present Value sangat tepat digunakan. (EM/393) 
108. Dalam memilih proyek yang tepat maka analisis Net 
Present Value sangat tepat digunakan. (EM/393) 
109. Sebaliknya tingkat pengembalian atas investasi (IRR) dan 
investasi yang baik IRR harus lebih besar dari cost of 
capital. (EM/395) 
110. Dalam mengantisipasi adanya orang dewasa untuk membeli 
tiket pelajar maka perusahaan transportasi memberlakukan 
kartu identitas pelajar dengan dilengkapi foto pelajar 
tersebut dalam proses pembeliannya. (EM/241) 
111. Disini ada ketentuan bahwa biaya atas pelayanan diatas 
adalah sama apabila dalam praktek biaya yang dike1uarkan 
dalam produksi ataupun pelayanan berbeda maka hal 
tersebut tidak dapat dikatakan diskriminasi harga. (EM/242) 
112. Dari diskriminasi harga ini tentunya perusahaan transportasi 
diatas sudah mengkalkulasi keuntungan perusahaan secara 
keseluruhan dan kontinuitas bisnis jangka panjangnya. 
(EM/243) 
113. Dengan menggambarkan garis horizontal melalui ME=MR 
hingga teijadi perpotongan dengan kurva MR untuk dewasa 
dan pelajar sehingga terlihat harga yang berbeda antara 
harga tiket pelajar (Ps) dan harga tiket orang Dewasa (Pa). 
(EM/238) 
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114. Pada perkembangan akhir-akhir ini didalam mikroekonomi te1ah 
menggunakan game theory sebagai alat analisa untuk mengenal 
perilaku agen ekonomi. (EM/244) 
115. Hal ini merupakan bagian strategi disamping marginal analisis 
untuk proses pengambilan keputusan. (EM/245) 
116. Jika hanya satu pemain yang mempunyai dominan strategi maka 
pemakai yang lainnya akan vaksi kepada pilihan optimalnya 
akibat pilihan yang diambil pemain se\:>elumnya. (EM/256) 
117. Jika firm A memilih pilihan II, maka Firm B masih tetap 
memilih pilihan I, dengan demikian Firm B akan selalu memilih 
pilihan I (dominan strategi). (EM/261) 
118. Pendekatan ini untuk meminimalisasi . biaya merupakan 
maximize strategi. (EM/266) 
119. Kini, CEO (Chief Executive Officer) perlu merubah 
semua tatanan dan aturan yang ada, terutama bagi masa 
depan perusahaan. (EM/269) 
120. Terdapat berbagai elemen penting untuk menjaga agar visi 
perusahaan selalu tertanam di benak masing-masing ang-
gota perusahaan yaitu perusahaan perlu memiliki strategic· 
language, menjaga agar strategi perusahaan sederhana dan 
spesifik, mengelola partisipasi setiap anggota organisasi, 
perusahaan memotivasi karyawannya untuk selalu meng-
ingat visi perusahaan dan adanya keterlibatan CEO. 
121. Ada beberapa langkah yang dapat diterapkan yaitu: bagai-
mana membuat perencanaan strategi terlihat berbeda, di 
mana kita akan memulainya, pengalaman apakah yang 
mendorong top manajer memilih pemikiran tipe-tipe stra-
tegi, fokus perencanaan strategi harus disesuaikan dengan 
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sumber daya yang tersedia, masalah yang berhubungan 
dengan konsep strategi dapat dilihat dalam visi perusahaan, 
dapatkah perencanaan tersebut diglobalkan, bagaimana ide 
tersebut berkaitan dengan core competence-nya. (EM/278) 
122. Akan tetapi dewasa ini strategi atau visi telah menjadi milik 
semua orang. (EM/280) 
123. Seorang CEO memiliki tanggung jawab untuk menetapkan 
bermacam-macam peran di mana ia bertanggung jawab mene-
tapkan visi, menjamin, penerimaan strategi dalam organisasi, 
melibatkan dewan direksi, mengkomunikasikan visi, dan men-
jaga agar strategi tetap relevan dan diperbaharui. (EM/286) 
124. Perencanaan strategik yang dipraktekkan sebagai pemrograman 
strategik, merupakan pengembangan dan penggabungan strategi 
atau visi yang telah ada. (EM/290) 
125. Sedang pemikiran strategts adalah tentang perpaduan yang 
melibatkan intuisi dan k:reativitas. (EM/301) 
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126. Setiap perusabaan sebarusnya berusaba mengantisipasi atribut 
baru yang didambakan oleh pasar. (AD/366) 
127. Pemasaran yang berhasil diperoleh berkat penafsiran yang k:reatif 
mengenai potensi pasar yang selalu berubah dalam evolusi. 
(AD/371) 
128. Menghadapi munculnya produk baru, konsumen bereaksi dengan 
kadar yang berbeda tergantung pada karakteristik yang ada pada 
konsumennya sendiri atau yang ada pada produk. (AD/382) 
129. Perusahaan Amerika yang paling terkenal karena komitmennya 
pada penelitian dan pengembangan produk baru adalah Minneso-
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ta Mining and Manufakturing (3M), yang telah menghasilkan 
lebih dari 60. (AD/384) 
130. Sementara itu barang industri pada umurnnya dikelompokkan 
dari segi bagaimana peran mereka dalam proses produksi (bahan 
dan suku cadang, barang modal, perbekalan, dan pelayanan). 
(AD/395) 
131. Kemampuan ketja harus mampu ditampilkan oleh kemasan, 
seperti Aqua. (AD/415) . 
132. Bauran pelayanan mencakup pelayanan pra-penjualan, seperti 
nasihat teknis dan ketepatan pengantaran, maupun pelayanan 
purna-penjualan, seperti pemeliharaan dan pelatihan karyawan 
dengan segera. (AD/430) 
133. Apabila pengolah pesanan, perancang gudang, manajer sediaan, 
dan manajer transportasi membuat keputusan, maka mereka 
saling mempengaruhi dalam hal biaya dan kapasitas permintaan. 
(AD/492) 
134. Strategi yang sukses dilakukan oleh Analog Device, yaitu 
perancang, pabrik, dan yang memasarkan Integrated Circuit (IC). 
(AD/495) 
135. Jika Anda berhasil dalam periklanan, kemungkinim Anda akan 
berhasil dalam bidang bisnis, agama, politik, atau aktivitas lain 
yang membutuhkan komunikasi massa. (AD/570) 
136. Video conferencing memungkinkan dilakukannya rapa race-to 
face tanpa harus meninggalkan tempat masing-masing pihak. 
(AD/600) 
13 7. Kita bisa mendaftarkan diri secara online untuk menggunakan 
layanan itu secara gratis, yang akan mencatat preferensi kita dari 
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waktu ke waktu sehingga kita bisa kembali kapan saja untuk 
mendapatkan saran film yang pas dengan selera kita. (AD/636) 
138. Hal ini menguntungkan tidak saja bagi pembeli, melainkan bagi 
mafaktur juga. (AD/638) 
139. Dengan memungkinkan manufaktur mengkompilasi dan meng-
analisis kebiasaan pelanggan beserta kecenderungan membelinya, 
maka jaringan telah menaikkan penjualan secara besar-besaran 
dan memungkinkan vendor memasarkan produk tertentu secara 
langsung kepada pelanggan yang berpotensi membeli. (AD/640) 
140. Klik option tersebut untuk menyortir daftar berdasarkan harga, 
lalu Yahoo akan membuatkan comparison shopping untuk 
Anda. (AD/667) 
141. Jika kita tidak tabu nama spesifik dari produk yang tengah kita 
cari, maka Lycos akan membimbing kita dengan menanyakan 
apa yang kita butuhkan, dan Lycos akan membantu produk apa 
yang harus dibeli. (AD/670) 
142. Dengan mempelajari masalah ini, maka analisis bekerjasama 
dengan pemakai untuk mendapatkan permasalahan secara kasar. 
(AD/702) 
143. Sasaran aplikasi multimedia antara lain peningkatan kinerja, 
peningkatan efektivitas informasi, penurunan biaya, peningkatan 
keamanan aplikasi peningkatan efisiensi, dan peningkatan pela-
yanan kepada pelanggan. (AD/704) 
144. Manajer mengamati dari fasilitas yang ada, temyata permintaan 
terpisah untuk produk yang sama tidak terkonsolidasi. (AD/786) 
145. Setelah masalah diketahui, penyebabnya diketahui, titik kepu-
tusan serta pemakai akhir diketahui, maka langkah berikutnya 
adalah prioritas penanganan masalah. (AD/835) 
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146. Manfaat wujud antara lain: pengurangan kesalahan pengolahan-
peningkatan hasil- pengurangan waktu tanggap- eleminasi lang-
kah kerja-Pengurangan biaya-Peningkatan penjualan Percepatan 
putaran-Perbaikan kredit-Pengurangan kredit yang macet. 
(AD/857) 
147. Manfaat tidak berwujud antara lain: Perbaikan citra (nama baik) 
perusahaan terhadap pelanggan Perbaikan moral karyawan Per-
baikan pengambilan keputusan. (AD/858) 
148. Analisis sistem bekerjasama dengan pemakai dan mungkin juga 
bekerjasama dengan professional komunikasi seperti produser, 
sutradara, penulis naskah, dan editor elektronik yang terlibat 
dalam merancang konsep yang menentukan seluruh pesan dan 
membuat aliran (urutan) pada aplikasi multimedia yang akan 
dibuat. (AD/983) 
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149. Supaya dapat tumbuh perlu adanya penabungan dan mengin-
ventasikan sebagian dari GNP-nya. (PE/343) 
150. Walau harus diingat bahwa tingkat pertumbuhan yang dapat 
dijangkau pada setiap tingkat tabungan dan investasi tergantung 
. kepada produktivitas investasi tersebut. (PE/345) 
151. Produktivitas investasi yaitu banyaknya tambahan output yang 
diperoleh dari suatu unit investasi yang diukur dengan inverse 
nisbah kapitalloutput. (PE/346) 
152. Jika dapat meningkatkan s da1am persamaan (4) maka dapat 
meningkatkan y/y yakni tingkat pertumbuhan ekonorni. (PE/352) 
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153. Dengan demikian menurut Rostow bahwa langkah-langkah per-
tumbuhan ekonomi dan pembangunan hanya soal meningkatkan 
tabungan nasional dan investasi. (PE/358) 
154. Menurut teori ini hambatan utama atau kendala pembangunan 
yakni karena rendahnya pembentukan kapital bam secara relatif 
di sebagian besar negara-negara miskin. (PE/360) 
155. Jadi jelas bahwa cara pendekatan bertahap dimana kendala 
kapital terhadap pertumbuhan pembangunan menjadi beralasan 
dan (dalam perang dingin) opportunistic menjadi pembenaran 
terhadap pengaliran kapital dan bantuan teknis besar-besaran dari 
negara-negara maju. (PE/362) 
156. Ketidakcocokan atau tak relevannya asumsi-asumsi yang ada 
secara implisit dari teori ekonomi Barat dengan kenyataan di 
negara-negara Dunia Ketiga. (PE/366) 
157. Siapapun tak dapat menyatakan seperti yang dilakukan para ahli 
ekonomi pada tahun 1950-an dan tahun 1960-an bahwa pem-
bangunan hanya persoalan menyingkirkan rintangan serta me-
masok berbagai komponen yang sudah hilang, seperti kapital, 
valuta asing, keterampilan, serta pengelolaan, yakni hal-hal yang 
secara teoretis negara-negara maju dapat memainkan peranannya 
yang penting. (PE/372) 
158. Oleh karena begitu banyaknya kegagalan serta munculnya 
berbagai rasa kecewa terhadap berbagai teori ekonomi pem-
bangunan terutama bagi kaum intelektual dari Dunia Ketiga, 
akhirnya muncullah cara pendekatan yang dianggap lebih bam 
yaitu suatu cara yang mencoba mengombinasikan faktor-faktor 
ekonomi serta kelembagaan ke dalam suatu model sistem tentang 
kemajuan dan keterbelakangan internasional. (PE/374) 
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159. Model ini menggunakan piranti teori/neo Klasik yang berkaitan 
dengan masalah harga dan alokasi sumber daya, serta ekono-
metrik untuk menjelaskan tetjadinya proses transformasi. 
(PE/378) 
160. Arthur Lewis yang terkenal dengan model teorinya mengenai dua 
sektor kelebihan soal buruh (two sector surplus labour). 
161. Perhatian utarna dari model ini yakni tetjadinya proses peng-
alihan tenaga kerja dan pertumbuhan output serta kesempatan 
ketja di sektor modern. (PE/388) 
162. Menurut Arthur Lewis bahwa upah di daerah perkotaan minimal 
harus 30% lebih tinggi dari rata~rata pendapatan di pedesaan 
dengan sasaran untuk memaksa agar para peketja pindah dari 
tempat tinggalnya. (PE/393) 
163. Dengan tingkat upah di perkotaan tetap/konstan, maka kurva 
penawaran tenaga ketja pedesaan dianggap elastik sempuma. 
(PE/394) 
164. Tampaknya hampir semua teori ada kelemahan-kelemahannya 
sehingga selalu ada kritikan, begitu juga teori dari Arthur Lewis, 
terutama yang berkenaan dengan tiga dari asumsi-asumsi uta-
manya itu temyata tidak cocok dengan kenyataan kelembagaan 
dan ekonomi di kebanyakan negara-negara Dunia Ketiga masa 
kini . (PE/395) 
165. Dalam hal ini mungkin asumst ttu harus diterima walau 
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· sebenarnya dapat dibantah terutama pada masalah dimana semua 
laba pengusaha/kapitalis temyata ditanam kembali di dalam 
perekonomian setempat dan tidak dikirim kembali dalam bentuk 
capital flight untuk ditambahkan pada deposito mereka di 
berbagai bank Barat. (PE/400) 
166. Walaupun beda dengan model Arthur Lewis serta pandangan 
orisinal mengenai pembangunan, para analis pola ini berang-
gapan bahwa peningkatan tabungan dan investasi merupakan 
syarat keharusan, tetapi tak memenuhi syarat kecukupan 
(necessary but not sufficient conditions) bagi pertumbuhan 
ekonomi. (PE/415) 
167. Hal-hal yang diselidikinya mengenai pola-pola pembangunan 
bagi sejumlah negara-negara di Donia Ketiga dalam kurun 
waktu setelah perang yakni tahun 1950-1973. (PE/422) 
168. Penelitiannya itu dilakukan baik secara cross sectional di negara-
negara pada waktu itu, maupun dengan menggunakan time series 
dalam kurun waktu yang panjang. (PE/423) 
169. Akan tetapi justeru yang te:tjadi hanya adanya penurunan 
produksi secara relatif. (PE/428) 
170. Sementara ito akumulasi modal fisik dan manusia (physical and 
human capital) berasosiasi dengan meningkatkannya bagian 
output industri dalam GDP. (PE/431) 
171. Walaupun terjadi perubahan-prubahan dalam pola perrdagangan 
intemasional merupakan suatu yang paling bervariasi di antara 
berbagai negara, tetapi pada umumnya seperti dikemukakan oleh 
Chenery, bahwa selama proses perubahan tersebut terjadi 
kenaikan jumlah impor maupun ekspor, dan didalamnya terdapat 
peningkatan ekspor barang industri dan terjadi penurunan impor 
secra relatif. (PE/436) 
172. Tetapi, industrialisasi dan urbanisasi dijumpai pula sebagai 
penyebab dari semakin buruknya disribusi pendapatan yakni 
sebagian besar pendapatan terkonsentrasi di sektor modem 
perkotaan. (PE/448) 
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1730 Sedangkan, perubahan strukturallainnya seperti luasnya kesem-
patan pendidikan, penurunan pertumbuhan penduduk, serta 
pengurangan dualisme perekonomian yang terasosiasi dengan 
distribusi pendapatan yang semakin meratao (PE/449) 
1740 Hipotesa utama dari model strukturalis yakni pembangunan 
merupakan suatu proses pertumbuhan dan perubahan yang dapat 
diamati yang ciri-ciri atau tanda-tanda pokoknya sama dengan 
negarao (PE/453) 
1750 Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembangunan sumber 
daya negara yang dimiliki, kebijaksanaan dan sasaran yang 
dijalankan pemerintah, tersedianya modal dan teknologi dari luar, 
dan suasana perdagangan internasional. (PE/455) 
1760 Karena mereka berdalih bahwa angka rata-rata statistik yang 
dihitung oleh kaum strukturalis dari berbagai negara kaya dan 
miskin bukan hanya memiliki arti yang terbatas dalam upaya 
untuk mengetahui faktor-faktor kritis para proses pembangunan 
bangsa tertentu, tetapi yang lebih penting lagi yakni para 
strukturalis tersebut berusaha mengalihkan perhatihan dari faktor-
faktor rii1 perekonomian global yang mempertahankan serta 
melestarikan kemiskinan di negara-negara Donia Ketigao 
(PE/497) 
1770 Masa1ahnya karena faktor-faktor ke1embagaan seperti adanya 
ketidakmerataan mengenai hak pemilikan tanah dan kekayaan 
1ainnya, tidak sepadannya yang berkenaan dengan pengawasan 
assetlkekayaan oleh elit lokal, serta adanya ketidakmerataan 
dalam hal kemudahan untuk memperoleh kredit, maka akibatnya 
0000 ( PE/498) 
1780 Dengan menggunakan arti pembangunan di atas, maka negara-
negara ini terrnasuk sedangberkembango (PE/581) 
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1 79. Dengan menggunakan modal dan buruh yang banyak, bisa 
dimanfaatkan untuk mengganti sumber daya alam yang langka 
dan tanah. (PEJ649) 
180. Tingkat pertumbuhan yang dinyatakan oleh proporsi pemben-
tukan modal tertentu tergantung dalam model yang sangat 
sederhana, pada rasio modal/output dan tingkat pertumbuhan dari 
kekuatan perburuhan.(PEJ653) 
181. Rasio modal/output, walaupun digunakan secara luas untuk 
menilai kebutuhan investasi dan prioritas sektoral, tetapi ter-
pengaruh oleh berbagai penafsiran sehingga bukan sebagai 
kriteria investasi yang bisa diandalkan. (PEJ654) 
182. Jika investasi naik dengan cepat, maka berarti tingkat pengem-
balian modal akan jatuh karena prinsip-prinsip umum dari ekono-
mi ditinggalkan untuk sementara. (PFJ659) 
183. Intensitas usaha juga mempengaruhi ukuran dan sebaliknya 
dipengaruhi o1eh penawaran tenaga keija. (PE/662) 
184. Kesulitan dalam hal rekrutmen dan komitmen, walau masih ada, 
tampaknya masih dapat diatasi. (PFJ664) 
185. Walaupun proses pertumbuhan dimulai dengan efisiensi pro-
duksi, tetapi perlunya distribusi tidak dapat dihindarkan. 
(PE/693) 
186. Walaupun yang menjadi sasaran utamanya yakni yang berke-
naan dengan masalah distribusi pendapatan dan kekayaan yang 
tidak merata di dal~ ekonomi, tetapi' perlu pula diketahui 
bahwa kedua tujuan itu hanya sebagian kecil dari masalah 
ketidakmerataan di dalam arti yang lebih luas yang terdapat di 
negara-negara berkembang. (PE/721) 
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187. Selanjutnya masa1ah yang dihadapi yakni siapa yang menen-
tukan pilihan dan bagaimana caranya. (PE/732) 
188. Bagi negara yang GNP-nya rendah dan pendapatan per kapitanya 
juga rendah, maka semakin tidak meratanya distribusi penda-
patannya maka semakin besar pengaruh preferensi konsumsinya 
yang kaya terhadap produksi dan permintaan agregatnya. 
(PE/753) 
189. Walaupun pada kenyataan mereka itu hanya sebagai golongan 
yang kecil dari suatu masyarakat. (PE/754) 
190. Dalam menghadapi keadaan seperti itu maka muncul lima 
pertanyaan pokok mengenai hubungan antara pertumbuhan 
ekonomi, distribusi pendapatan, dan kemiskinan. (PE/762) 
191. Karena dari pengalaman di Taiwan, Iran, dan Korea, 
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan GNP mereka yang tinggi 
secara relatif, distribusi pendapatan mereka mengalarni perbaikan 
a tau minimal tidak mengalarni perubahan. (PE/820) 
192. Bahkan diharapkan pada waktunya bisa menjadi negara ma-
ju/industri. (PE/839) 
193. Karena keseimbangan membutuhkan suatu pengawasan terhadap 
produksi, distribusi, dan konsumsi komoditas. (PE/848) 
194. Sehingga hal itu sering dikaitkan dengan munculnya pengang-
guran tidak ken tara (disguised unemployment) terutama di 
sektor pertanian. (PE/85) 
195. Akibatnya, banyak model ekonorni dan perubahan demogafi yang 
membuat tingkat kematian tergantungi kepada pendapatabn. 
(PE/874) 
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196. Pada kenyataaannya bahwa kenaikan jumlab penduduk justru 
mengbasilkan GNP yang naik lebih tinggi dibandingkan banya 
sekedar proporsional. (PE/891) 
197. Hal ini disebabkan ekonomi di negara berkembang miskin, 
modalnya kurang, dan jumlah buruhnya melimpab. (PE/894) 
198. Tetapi tidak semuanya berupa impor yang termasuk bantuan. 
(PE/979) 
199. dibarapkan dengan adanya modal asing maka pembangunan di 
negara-negara berkembang akan bexjalan lancar. (PE/990) 
200. Dengan adanya UU tersebut maka Indonesia membuka peluang 
bagi para kontraktor rrugas yang mau melakukan usaba di 
Indonesia. (PE/1 022) 
201. Berkat adanya dana dari migas untuk membangun terutama 
untuk pengembangan produk non-migas, maka mulai tabun 
1987/88 basil ekspor Indonesia seluruhnya bernilai US$18,34 
miliar lebib yang berasal dari basil ekspor migas turon menjadi 
sekitar US$8,84 miliar, juga karena barga rninyak dan jumlah .... 
(PE/1064) 
202. Penawaran itu didasari berbagai faktor, seperti lonjakan inflasi, 
likuiditas yang melimpah, dan dampak terbadap suku bunga 
kredit. (K.om/Rb/6 Apr/05/25) 
EKONOMI INTERNASIONAL 
203. Rasio ekspor-dengan-impor negara-negara sangat berbeda, 
namun tidak ada satu negara pun di bumi ini yang tidak secara 
aktif mencari peluang-peluang untuk menjual atau membeli 
barang danjasa dari tetangganya. (EI/05/20) 
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204. Total perdagangan dunia pada tahun 1950 sedikit diatas AS$ 50 
milyar namun hanya dalam empat dekade berikut nilainya telah 
melampaui AS$ 4triliun. (EI/05/21) 
205 . Dalam banyak alur barang danjasa antamegara menjadi sesimpel 
perdagangan antarprovinsi di suatu pasar domestik. (EI/05/22) 
206. Komersialisme baru ini, di mana setiap negara menginterpre-
tasikan prinsip-prinsip pasar bagi dirinya, merupakan pusat dari 
megaekonomi intemasional. (EI/05/40) 
207. Sebagaimana yang akan k:ita pelajari dalam buku ini, kepengu-
rusan dipraktekkan dalam basis global dalam masyarakat 
kontemporer. (EI/05/49) 
208. Meskipun kebanyakan dari mereka adalah orang Barat, namun 
mereka mengenai ekonorni intemasional. (EI/05/97) 
209. Dengan publikasinya Principles of Political Economy (1820), 
Malthus mencoba menunjukkan bagaimana overproduksi barang 
(kelimpah ruah~m) dapat mendorong profit dari pasar dan 
bagaimana kondisi pekeijaan penuh (tanpa pengangguran) hanya 
dapat dijarnin jika semua kelebihan material dihilangkan. 
(EI/05/123) 
210. Pengaruh Keynes yang lain bagi dunia intemasional adalah 
jabatannya sebagai pernimpin negosiator negaranya dalam 
mendirikan International Monetary Fund (Dana Moneter Inter-
nasional), di mana ia mengusulkan suatu unit moneter global, 
"the bancor", untuk membangun kembali ekonomi pasca PD II. 
(EI/05/166) 
211 . llmu ini merupakan basil dari kombinasi banyak budaya. 
(EI/05/185) 
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212. Variasi, pada awalnya kesu1itan mengelola unit bisnis karena 
data basenya terpisah sehingga pelanggan yang membeli bebe-
rapa produk harus membeli ke unit bisnis yang terpisah. 
(AD/05/501) 
213. Strategi yang sukses dilakukan oleh Analog Device, yaitu 
perancang, pabrik, dan yang memasarkan Integrated Circuit 
(IC) (AD/05/495) 
214. Saluran-saluran komunikasi personal maupun non personal 
harus diseleksi. (AD/05/512) 
215. Anggaran promosi penjualan telah berkembang lebih cepat 
dibanding anggaran iklan pada tahun-tahun belakangan ini. 
(AD/05/525) 
216. Prioritas penanganan masalah dititik beratkan pada masalah 
utama. (AD/05/836) 
217. Karena secara keseluruhan Pusat lnformasi Berbasis Multimedia 
bergerak pada prinsip keteraksesan, maka suatu fasilitas yang 
dijalankan dengan baik akan memperbesar peluang sumber daya 
informasi dan dukungan teknis yang bisa diakses oleh pemakai. 
(AD/05/2582) 
218. Masalah bisa muncul kalau penempatan posisi (positioning) 
organisasional Pusat Informasi Berbasis Multimedia tersebut 
tidak dipikirkan secara matang. (AD/05/2591) 
219. Bagi masing-masing orang dalam tiap ruangan perlu disediakan 
satu komputer sendiri (PC), lebih baik lagi bila disertai akses 
jaringan. (AD/05/2634) 
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220. Dengan membatasi staf, maka pada saat yang sama Anda juga 
membatasi jumlah pemakai. (AD/05/2640) 
221. Yang jelas, harus dikerjakan pada tahap ini ialah mengenali 
secara sungguh-sungguh produk yang melemah, mengembangkan 
untuk masing-masing kesinambungan, pemusatan atau peme-
tikan laba, dan akhirnya menarik dari peredaran dengan cara 
sedemikian rupa sehingga tidak terlalu berakibat buruk bagi 
seluruh keuntungan perusahaan, karyawan, dan juga konsumen. 
(AD/05/352) 
222. Dengan memanfaatkan teknologi inforrnasi ·(situs web multi-
media), segera bangkit dan dengan cepat merespons fluktuasi 
pasar. (AD/05/813) 
223. Jika tim kreatif lebih menyukai gaya berfikir berdasarkan nilai, 
maka cenderung menghasilkan iklan yang lembut, halus, intuitif, 
emosional, dan kiasan, misalnya iklan Nike dan BMW. 
(AD/05/1 005) 
224. Penghargaan yang diterima pada tahun 2002 yang berkait dengan 
strategi pelayanan antara lain, sebagai Leadership Position dalam 
produk pelayanan teknologi inforrnasi, server, desktop, dan 
notebook dari Technology Business Research, The Best Service 
and Support dari pembaca majalan Computer Shopper, dan 
Pemenang penghargaan dari pembaca PC magazine untuk 
kategori Service and Reliability for desktops. (AD/05/1335) 
225. Perusahaan yang menggunakan pendekatan ioi antara lain Sony, 
yaitu menggambarkan citra kualitas dari Jepang. (AD/05/1386) 
226. Perusahaan Amerika yang paling terkenal karena komitmennya 
pada penelitian dan pengembangan produk baru adalah 
Minnesota Mining and Manufacturing (3M) yang telah 
menghasilkan lebih dari 60.000 produk. (AD/05/384) 
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22 7. Para pemasar sebailmya mengembangkan suatu konsep penge-
masan dan kemudian mengujinya dari segi fungsi dari psikologi 
agar tercapai tujuan yang ingin diraih, serta sesuai dengan 
kebijaksanaan atau peraturan pemerintah. (AD/05/41 0) 
228. Dengan mempelajari masalah im, maka anahs bekerja sama 
dengan pemakai untuk mendapatkan permasalahan secara kasar. 
(AD/05/702) 
229. Selain itu, pertimbangan lainnya untuk menangam masalah 
berdasarkan prioritas, antara lain tingkat kepentingannya dan 
kemendesakannya. (AD/05/83 7) 
230. Sesungguhnya jasa pelayanan memainkan peranan yang lebih 
penting daripada produk dalam memenangkan persaingan. 
(AD/05/429) 
231. Bauran pelayanan mencakup pelayanan pra-penjualan, seperti 
nasihat telmis dan ketepatan pengantaran, maupun pelayanan 
purna-penjualan, seperti pemeliharaan dan pelatihan karyawan 
dengan segera. (AD/05/430) 
232. Masing-masing karakteristik ini menimbulkan permasalahan 
sendiri-sendiri dan memerlukan strategi sendiri. (AD/05/426) 
233. Pemasar dan pengiklan harus tahu bagaimana menggunakan 
iklan, promosi. 
Artikel Koran, Majalah, dll. 
234 .... Maklum, ada aturan mam untuk mengembangkan galangan 
kapal lokal. Bahkan, Menteri Rini Soewandi rninta porsinya 
separo-separo. (Kontan/36NW9/03/3) 
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235. Kendati tawaran mereka bukan yang paling kompetitif, tetapi 
mereka bisa memenangi tender. (Kontan/36NII/9/03/3) 
236. Gara-garanya, ada ketentuan pemerintah yang memberikan perl-
akuan-perlakuan istimewa (privileges) buat mereka. (Kon-
tan/36NIII9/03/3) 
237. Di saat itulah pertamina tidak lagi menjadi satu-satunya pemain, 
dengan memiliki kapal-kapal tanker sendiri, posisi pertamina 
akan lebih kuat ketika harus menghadapi kompetitor perusahaan 
minyak dari luar negeri. (Kontan/36NII/9/03/3) 
238. Karena kunci setelah liberalisasi nanti adalah distribusi. (Kon-
tan/36NII/9/03/3) 
239. Untuk membangun kapal-kapal ini, kendati tawaran para ga-
langan dalam negeri bukan merupakan yang paling menarik, tapi 
mereka harus mendapatkan bagian kontrak. (Kontan/36/ 
VII/03/3) 
240. Perusahaan kapal itu bukan hanya kapal sebesar 30.000 DWT, 
tapi malah pemah membangun kapal pesanan sebuah perusahaan 
dari Hongkong dengan ukuran 47.000 DWT. (Kontan/36NIII 
03/3) 
241. Melibat proses yang berlarut-larut, agaknya proses penjualan 
aset yang tengah dilakukan bank sentral jauh dari kata sukses. 
(Kontan/36NII/03/5) 
242. Dari empat anak perusahaan BI ini nyaris tidak ada satu pun yang 
kinclong. (Kontan/36NIII03/5) 
243. Lihat saja, kredit macet atawa kredit yang tidak perform (NPL) 
di Indover membludak sehingga bank sentral Belanda meminta 
BI menyerahkan duit ratusan juta dolar sebagai deposit untuk 
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jaminan NPL tersebut sekahgus menJaga ras10 kecukupan modal 
indover. (Kontan/36NII/03/5) 
244. Dengan cara ini, upaya restruktunsasi akan beiJalan jauh leb1h 
cepat ketimbang membiarkan bank yang berpraktek di Belanda 
dan Hongkong ini melakukan restrukturisasi kredit macet sendiri. 
(Kontan/36NII/03/5) 
245. Kalau Pemenntah tak punya duit untuk membeh Aslmndo, Bl 
bersed1a melakukan tukar guling dengan kepemilikan saham 
pemerintah di perusahaan pencetak uang, Perun. (Kontan/36NIII 
03/5) 
,'\ I ·\ 1\ - /-A. ,"1 
• ,•, .I • 'E.~l F ~!!;. r ;I I, . ' f I 
105 

